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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Kesalehan Sosial Dalam Berpakaian Di Kalangan
Remaja Putri Di Kota Banda Aceh”. Kesalehan yang dipahami oleh mayoritas
umat Islam adalah kesalehan yang bersifat individual, yaitu kesalehan vertikal
antara manusia dengan Tuhan, padahal Islam sebagai agama yang damai
memberikan berbagai ajaran-ajaran yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
sosial. Berbuat kebaikan tidak hanya terbatas dalam ritual ibadah antara manusia
dengan Tuhan, tapi juga antara manusia dengan manusia dan juga
lingkungan.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui
bagaimana kondisi berpakaian di kalangan remaja putri di kota Banda Aceh.
Kedua, untuk mengetahui bentuk kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah buku-
buku yang membahas kesalehan sosial baik secara umum maupun khusus. Data
penelitian ini didapatkan melalui dua sumber yaitu pertama, data primer dengan
cara wawancara dan observasi. Kedua, data sekunder yang dikumpulkan melalui
dokumen dan laporan yang dilakukan dengan membaca atau mempelajari dari
buku teks, literature, artikel, dan lain-lain. Selanjutnya data yang telah dihimpun
digunakan peneliti untuk menganalisa data-data yang diperoleh melalui analisa
kualitatif, dengan cara metode deduktif yaitu untuk menganalisa data yang
bersifat khusus dari kejadian-kejadian. Kemudian dari fakta-fakta tersebut dapat
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Berdasarkan penelitian ini, hasil yang
diperoleh bahwa golongan remaja putri kurang berpartisipasi bersama masyarakat.
Mereka lebih suka bergabung bersama teman-teman daripada masyarakat. Bagi
mereka sulit untuk bergabung bersama masyarakat karena mereka tidak
berdomisili dari Banda Aceh tetapi sebagai pendatang. Karena mereka pendatang,
kegiatan bersama masyarakat lebih sedikit berbanding dengan kegiatan mereka
bersama teman-teman mereka di kampus. Sebahagian besar para remaja putri ini
menutup aurat dengan alasan mereka sendiri, baik karena hukum syariat Islam
atau alasan pribadi. Berpakaian sesuai dengan klaim al-Quraan memang saleh
secara individual tetapi belum secara sosial. Berpakaian menutup aurat telah
memenuhi tuntutan hablum minllah tetapi belum menjadi hablum minan-naas.
Dari hasil observasi di kawasan Kopelma Darussalam mayoritas penduduknya
dari kalangan mahasiswa dan mahasiswi karena di Darussalam terdapat dua
perguruan tinggi yaitu Universitas Syiah Kuala dan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry. Kegiatan para remaja putri lebih fokus kepada peran mereka sebagai
mahasiswi. Dari hasil wawancara bersama remaja putri, penulis menemukan
bahwa golongan remaja putri kurang berpartisipasi bersama masyarakat. Mereka
lebih bergabung dengan teman-teman daripada masyarakat. Bagi mereka sulit
untuk bergabung bersama masyarakat karena mereka tidak berdomisili dari
Darussalam tetapi sebagai pendatang. Karena mereka adalah pendatang, kegiatan
berbasis masyarakat kurang berbanding kegiatan mereka dengan teman-teman
mereka di kampus.
Kata Kunci: Kesalehan Sosial, Berpakaian, Remaja Putri.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pakaian adalah salah satu kebutuhan pokok manusia di samping makanan
dan tempat tinggal. Selain berfungsi menutup tubuh, pakaian juga dapat
merupakan pernyataan lambang status seseorang dalam masyarakat. Sebab
berpakaian ternyata merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia yang
mempunyai rasa malu sehingga berusaha selalu menutupi tubuhnya.1
Pengertian busana muslim adalah pakaian atau busana yang dipakai semua
umat Islam baik itu laki-laki (muslim) maupun perempuan (muslimah) dalam
aktivitas keseharian. Hijab secara syar‘i adalah seorang wanita menutupi seluruh
tubuhnya dan perhiasannya, yang dengan hijab ini dia menghalangi orang asing
(non mahram) untuk melihat sedikitpun dari bagian tubuhnya atau perhiasan yang
dia pakai. Dan hijab ini bisa berupa pakaian dan bisa juga berupa berdiam di
dalam rumah.2
Pakaian muslimah bukan hanya pakaian yang dipakai untuk keperluan
kegiatan dan acara keagamaan saja seperti sholat, hari raya, hajatan dan
sebagainya, namun busana wajib yang harus dikenakan oleh setiap umat Islam
dalam setiap aktivitasnya. Pakaian menjadi kebutuhan primer oleh masyarakat
dunia dan perkembangan pakaian sangat segnifikan, hal ini terbukti dengan
1 Ahmad Fauzi, “Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1, No.1, (2016), 53.
2 Ibid., 45.
berbagai macam bentuk pakaian yang beraneka ragam entah dari dunia barat
sampai ujung timur.3
Pakaian merupakan ekspresi dari identitas seseorang dalam pergaulan
sosial. Arti penting pakaian dalam konteks sosial menjadi jelas dan menjadi kulit
sosial dalam kebudayaan kita. Tidak dapat ditolak bahwa manusia sebagai
makhluk individu tidak dapat terlepas dari individu lainnya, oleh karena itu
banyak yang menyebut manusia sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, setiap
individu membutuhkan individu yang lain, sehingga setiap individu harus saling
menghormati dan menghargai individu lainnya. Standar berpakaian itu ialah takwa
yaitu pemenuhan ketentuan-ketentuan agama. Berbusana muslim dan muslimah
merupakan pengamalan akhlak terhadap diri sendiri, menghargai dan
menghormati harkat dan martabat dirinya sendiri sebagai makhluk yang mulia.4
Keyakinan (iman) terhadap Tuhan saja tidaklah cukup, melainkan perlu
dimanifestasikan dalam serangkaian peribadatan. Dalam Islam, orang yang
percaya kepada Allah, maka ia harus melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Aturan mengenai “perintah” dan “larangan” yang mendasari
hubungan manusia dengan Allah SWT, disebut ibadah, yaitu upaya seseorang
dalam rangka mendekatkan diri pada Allah SWT. Ibadah ini ada dua macam
yaitu: pertama, ibadah yang bersifat individual, yaitu ibadah yang manfaatnya
kembali pada peribadinya sendiri. Kedua, ibadah yang bersifat sosial, yaitu ibadah
yang manfaatnya menitik beratkan pada kepentingan umum. Kedudukan ibadah
3 Ibid., 53.
4 Ibid., 43.
yang terakhir ini memiliki keistimewaan tersendiri dalam Islam. Dalam kaidah
fiqh disebutkan: “ibadah yang bermanfaat kepada orang lain lebih utama dari pada
ibadah yang manfaatnya hanya kepada diri sendiri”.5
Kedudukan wanita muslimah dalam kehidupan sosial merupakan hal yang
sangat berarti untuk bisa berintraksi dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya,
dan bisa bekerja sama dalam bidang pendidikan dan kemasyarakatan, dan itu di
anjurkan oleh Agama Islam, dengan batasan-batasan tertentu dan tidak melanggar
syari‘at Islam, karena pada dasarnya kita adalah mahluk yang butuh bertemu
dengan tetangga lebih-lebih kita di kenal sebagai mahluk sosial.6
Kesalehan yang dipahami oleh mayoritas umat Islam adalah kesalehan
yang bersifat individual, yaitu kesalehan vertikal antara manusia dengan Tuhan,
padahal Islam sebagai agama yang damai memberikan berbagai ajaran-ajaran
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan sosial. Berbuat kebaikan tidak hanya
terbatas dalam ritual ibadah antara manusia dengan Tuhan, tapi juga antara
manusia dengan manusia dan juga lingkungan. Kesalehan sosial menjadi penting
untuk dipahami dikarenakan konsep kesalehan sosial yang seringkali tercampur
adukkan dengan kebaikan, sehingga kita tidak dapat membedakan antara kebaikan
dan kesalehan sosial. Padahal pemahaman konsep ini akan memberikan sudut
pandang yang lebih jelas dalam memaknai sebuah perbuatan. Juga memberikan
kita sebuah sudut pandang yang lebih baik ketika akan membantu sesama.7
5 Imam Suyuti, Mawahib al Saniah, (Surabaya: AL-Hidayah, 1965), 237.
6 Ahmad Fauzi, “Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1, No.1, (2016), 57.
7 Riza Zaahriyal Falah, “Membentuk Kesalehan Individual dan Sosial Melalui Konseling
Multkultural”, dalam Jurnal Bimbingan Konseling Islam, (2016), 1.
Kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan remaja putri di kota Banda Aceh
menjadi fokus utama kerana ingin melihat fenomena yang terjadi di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh.
Banda Aceh menjadi sebagai kawasan kajian karena pelaksanaan Syariat
Islam secara kaffah di Aceh membawa harumnya nama Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) ke seluruh dunia, karena menyandang nama Darussalam
adalah sebagai ibu kota yang meraih gelar Provinsi berlakunya syariat Islam,
bahkan secara eksplisit nama tersebut diambil dalam Al-Quraan. Dari segi nama
sudah merupakan satu-satunya Provinsi di Indonesia yang istimewa, yakni
mengadopsi nama Darussalam yang merupakan satu-satunya Provinsi berciri
Islam.8
Sampai sekarang setiap wanita muslimah Aceh terbiasa memakai
kerudung sebagai simbol keislamannya atau salah satu ciri muslim Aceh yang
sangat berpegang teguh terhadap Syariat Islam.9 Kota Banda Aceh terdiri dari 90
desa dan 9 kecamatan. Salah satu kecamatan yang terdapat di Banda Aceh adalah
kecamatan Syiah Kuala. Kecamatan tersebut terdiri dari 10 desa. Kajian fokus
pada kecamatan Syiah Kuala yaitu Kopelma Darussalam karena Kopelma
Darussalam terdapat dua Universitas yang merupakan kebanggaan masyarakat di
Aceh, yaitu Universitas Syiah Kuala dan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.10
Kecamatan Syiah Kuala menjadi fokus penulis karena di kawasan itu banyak
8 Abdul Majid, Syariat Islam dalam Realitas Sosial, (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2007),
5.
9 Ibd., 57.
10 Data dari Hasil Wawancara Dengan Kepala Kantor Urusan Agama Syiah Kuala
remaja putri yang tinggal di sana. Ada yang tinggal di rumah sewaan dan ada juga
yang tinggal dengan keluarga. Di antara lingkungan remaja putri adalah
mahasiswi, ibu rumah tangga dan juga pedagang. Disini penulis ingin melihat
bagaimana posisi remaja putri dalam memahami arti berpakaian dan bagaimana
para remaja puteri beradaptasi dengan masyarakat.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah dorongan dan kondisi berpakaian di kalangan remaja
putri di kota Banda Aceh ?
2. Seperti apa bentuk kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh ?
C. Batasan Masalah
1. Untuk mengetahui bagaimana dorongan dan kondisi berpakaian di
kalangan remaja putri di kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui bentuk kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memahami tentang kondisi dan
dorongan cara berpakaian di kalangan remaja putri di kota Banda Aceh. Selain itu
dapat memahami seperti apa bentuk kesalehan sosial dalam berpakaian di
kalangan remaja putri di kota Banda Aceh.
E. Landasan Teori
a. Kesalehan Sosial :
Kesalehan berasal dari kata “saleh” yang dirangkai dengan awalan “ke”
dan akhiran “an” yang berarti hal keadaan yang berkenaan dengan saleh. Kata
“saleh” berasal dari bahasa Arab yang berarti baik. Beramal saleh berarti bekerja
dengan pekerjaan yang baik. ”Sosial” berarti masyarakat. Kata sosial berasal dari
kata “society”, jadi sosial berarti bermasyarakat. Dengan demikian, kesalehan
sosial berarti kebaikan dalam kerangka hidup bermasyarakat.11
Sahal Mahfudh dalam bukunya “Nuansa Fiqh Sosial” menjelaskan bahwa
ibadah itu ada dua macam, pertama, ibadah yang bersifat qoshiroh, yaitu ibadah
yang manfaatnya kembali kepada pribadinya sendiri. Kedua, ibadah muta’adiyah
yang bersifat sosial. Ibadah sosial ini manfaatnya menitik beratkan pada
kepentingan umum. Sahal Mahfudh juga menjelaskan bahwa di dalam Islam
dikenal ada huquq Allah (hak-hak Allah) dan hukuk al-Adami (hak-hak manusia).
Hak-Hak manusia pada hakikatnya adalah kewajiban-kewajiban atas yang lain.
Bila hak dan kewajiban masing-masing bisa dipenuhi, maka tentu akan timbul
sikap-sikap sebagai berikut: solidaritas sosial (altakaful al-ijtima’i), toleransi (al-
tasamuh), mutualitas/kerjasama (al-ta’awun), tengah-tengah (ali’tidal), dan
stabilitas (al-tsabat).12
11 Abdul Jamil Wahab, Indeks Kesalehan Sosial Masyarakat Indonesia, (Jakarta:
Publitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), 9.
12 Ibid., 9.
Al-qur'an surat Ali Imran: ayat 112
 َْتبِرُض ُمِھَْیلَع ُةَّّلِذلا َنَْیأاَم ْاُوفُِقث َِّلاإ ٍلْبَِحب ْن ِّم ِ َّ  ٍلْبَحَو َن ِّم ِساَّنلااوُؤآَبَو ٍبَضَغِب َن ِّم ِ َّ  َْتبِرُضَو
 ُمِھَْیلَع ُةَنَكْسَمْلا َكَِلذ ْمُھََّنأِب ْاُوناَك َنوُُرفْكَی ِتاَیآِب ِ َّ  َنُوُلتْقَیَوءاَیِبَنلأا ِرَْیغِب ٍّقَح َكَِلذاَِمباوَصَع ْاُوناَك َّو
 َنُوَدتَْعی
Artinya: "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu disebabkan
mereka durhaka dan melampaui batas."13
Ayat di atas menjelaskan tentang malapetaka yang telah menimpa Bani
Israil sebagai akibat kedurhakaan mereka kepada Allah dan kepada para nabi.
Sehingga mereka harus mendapat malapetaka, kehinaan, kemiskinan, dan
kemurkaan dari Allah swt. Dan dalam ayat tersebut diberitakan pula bahwa jalan
keluar dari segala malapetaka tersebut adalah membangun kembali hablun
minallah dan hablun minan-naas.14
Hablum minallah menurut bahasa berarti hubungan dengan Allah swt.
Namun dalam pengertian syariah makna hablum minallah sebagaimana yang
dijelaskan di dalam tafsir At-Thabari, Al-Baghawi, dan tafsir Ibnu Katsir adalah
"Perjanjian dari Allah, maksudnya adalah masuk Islam atau beriman dengan Islam
sebagai jaminan keselamatan bagi mereka di dunia dan di akhirat" Sehingga dapat
dipahami bahwa untuk membangun hubungan kita kepada Allah.15
Namun apakah cukup hanya dengan hablun minallah saja, sedangkan di
sisi yang lain kita mengabaikan hablun minan-naas? Tentu tidak cukup,
13 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikmah, 2005), 64.
14 Toto Tasmara, Menuju Muslimah Kaffah, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 41.
15 Ibid., 41.
mengingat kita adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang
lain. Dalam Al-quran juga banyak ayat-ayat yang menyebutkan perintah
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan hablun minannallah namun diiringi
juga dengan hablun minan-naas.16
Di dalam Al-quran Allah swt berfirman di dalam surah An-Nisa ayat 36
yang berbunyi:
اَسَمْلاَو ىَمَاَتیْلاَو ىَبُْرقْلا يِذِبَو اًناَسْحِإ ِنَْیدِلاَوْلاِبَو ًائْیَش ِھِب ْاوُكِرُْشت َلاَو َ َّ  ْاُوُدبْعاَو يِذ ِراَجْلاَو ِنیِك
 ُِبنُجْلا ِراَجْلاَو ىَبُْرقْلااَمَو ِلِیبَّسلا ِنْباَو ِبنَجلاِب ِبِحا َّصلاَو ًلاَاتْخُم َناَك نَم ُّبِحُی َلا َ َّ  َّنِإ ْمُُكناَمَْیأ ْتََكلَم
اًروُخَف
Artinya: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri"17
Ayat tersebut mengandung dua bentuk akhlak, yaitu akhlak kepada Allah
swt (hablun minallah) yang ditunjukkan dengan perintah agar manusia menjalin
hubungan baik kepada Allah swt dengan cara tidak menyekutukan-Nya dengan
yang lain. Akhlak terhadap sesama manusia (hablun minan-naas) yang
ditunjukkan dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
teman sejawat, orang yang dalam perjalanan dan hamba sahaya.18
Selanjutnya Allah swt menutup ayat di atas dengan kalimat: "
Sesungguhnya Allah swt tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
16 Ibid., 41.
17 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikamh, 2005), 84.
18 Muhammad Al Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1993), 68.
membangga-banggakan diri". Dengan maksud agar kita tidak sombong kepada
orang tua, karena ada saat dimana kita juga pasti akan menjadi tua.19
b. Dalil Al-quraan mengenai pakaian :
Surah An-Nur Ayat 31
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”20
Tafsir Ayat
Apa yang diharamkan oleh Allah bagi mereka, yaitu memandang kepada
selain suami mereka. Karena itulah kebanyakan ulama berpendapat bahwa wanita
tidak boleh memandang lelaki lain yang bukan maramnya, baik dengan
pandangan birahi atau tidak.
Perintah memelihara kemaluan, yaitu memelihara kemaluannya dari
perbuatan keji, menurut Qatadah dan Sufyan adalah memelihara diri dari
perbuatan yang tidak dihalalkan baginya (memeliharanya dari perbuatan zina).
19 Ibid., 68.
20 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikmah, 2005),
Ayat ini juga menerangkan larangan menampakkan sesuatu dari
perhiasannya kepada lelaki lain, kecuali apa yang tidak bisa disembunyikan.
Menurut Ibnu Mas’ud, hal yang dimaksud adalah seperti kain selendang dan
pakaiannya, yakni sesuai dengan tradisi pakaian kaum wanita arab yang menutupi
seluruh tubuhnya, sedangkan bagian bawah pakaian yang kelihatan tidaklah
berdosa jika ditampakkan.21
F. Kajian Pustaka
Permasalahan mengenai kesalehan sosial sudah banyak dijumpai dan
buku-buku yang membahas tentang kesalehan sosial pun sudah banyak sekali
diterbitkan, di berbagai literatur namun penulis belum pernah menemukan karya
ilmiah yang membahas mengenai kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh. Ada beberapa karya ilmiah yang membahas
berkaitan dengan kesalehan sosial yang dapat digunakan sebagai telaah dalam
penulisan skripsi ini. Dari berbagai macam penulusuran sejumlah literatur terdapat
beberapa karya diantaranya :
Karya ilmiah yang berjudul “Indeks Kesalehan Sosial Masyarakat
Indonesia”. Karya ilmiah yang di editor oleh Abdul Jamil Wahab tahun 2015 ,
berisi tentang analisis untuk menggambarkan dan menganalisis bagaimana
pengetahuan masyarakat beragama tentang ibadah sosial, dan bagaimana
pemetaan kesalehan sosial (implementasi ibadah sosial) yang terjadi di Indonesia,
bagaimana pola kausalitas antara pengetahuan, ibadah ritual dengan kesalehan
21 Al Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), 275.
sosial, serta untuk mengetahui seberapa tinggi nilai indeks kesalehan sosial pada
masyarakat beragama di Indonesia..22
Karya ilmiah yang berjudul “Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah dan
Peningkatan Kesalehan Sosial Ikhwan (Studi Analitis Terhadap Ikhwan TQN
di Ciomas)”. Karya ilmiah yang disusun oleh Fakhri Mubarok tahun 2007, berisis
tentang analisis bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Tarekat Qadiriyah
Naqsabandiyah melakukan upaya mewujudkan program kesalehan sosial bagi
para ikhwan sampai pada tingkat peningkatan kualitas maupun kuantitas
kesalehan social mereka. 23
Karya ilmiah yang berjudul “Membentuk Kesalehan Individual Dan Sosial
Melalui Konseling Multikultural”. Karya ilmiah yang disusun oleh Riza Zahriyal
Falah tahun 2016, berisi tentang kesalehan yang selama ini dimaknai
mono/tunggal harus dirubah lebih universal. Cara pandang yang lebih universal
bisa dilakukan konselor pada konseli dengan beberapa model konseling dan
didukung kemampuan profesional konselor.24
Karya ilmiah yang berjudul “Kesalehan Sosial di Balik Ketaatan Ritual”.
Karya ilmiah yang disusun oleh Abad Badruzaman tahun 2017, membahas
tentang rukun islam dengan pemaknaan dan pendekatan sosial. Tujuannya adalah
agar tumbuh kesadaran bahwa di balik setiap rukun islam terkandung makna-
22 Abdul Jamil Wahab, Indeks Kesalehan Sosial Masyarakat Indonesia, (Jakarta:
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015)
23 Fakhri Mubarok, “Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah dan Peningkatan Kesalehan
Sosial Ikhwan (Studi Analitis Terhadap Ikhwan TQN di Ciomas)” (Skripsi Bogor, 2017)
24 Riza Zahriyal Falah, “Membentuk Kesalehan Individual Dan Sosial Melalui Konseling
Multikultural” (Skripsi Juni 2016)
makna penting bagi terciptanya kesalehan sosial. Ketaatan seorang muslim pada
rukun Islam haruslah melahirkan kesalehan sosial.25
G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian fenomenologi berupa menangkap makna
konsep atau fenomena dari suatu pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu. Teknik yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini adalah teknik kualitatif adalah memiliki sumber data langsung
secara alami. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu menggambarkan suatu
gejala atau fakta untuk memberikan data-data yang jelas tentang gejala dan fakta
tersebut
Penelitian dengan judul “kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan
remaja putri di kota Banda Aceh” termasuk dalam jenis penelitian fenomenologi.
Penelitian fenomenologi bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai
latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan tertentu yang
bersifat apa adanya. Subyek penelitian berupa individu, kelompok, institusi, dan
masyarakat.
2. Teknik pengumpulan data
Untuk mendukung keperluan analisa dan perancangan dalam penelitian
ini, diperlukan sejumlah data pendukung. Pengumpulan data tersebut dilakukan
dengan cara:
25 Abad Badruzaman, Kesalehan Sosial di Balik Ketaatan Ritual, (Jakarta, 2017)
I. Untuk data primer dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :
Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
kalangan remaja putri yang berusia antara 18-23 tahun yang tinggal di kawasan
Kopelma Darussalam yang mengetahui tentang obyek yang sedang diteliti.
Observasi (pengamatan), yaitu dengan cara melakukan pencatatan secara
cermat dan sistematis. Observasi dilakukan terhadap aktivitas remaja putri di
Kopelma Darussalam Kecamatan Syiah Kuala.
II. Untuk data sekunder, dikumpulkan melalui dokumen dan laporan yang
dilakukan dengan membaca atau mempelajari buku teks, literatur, artikel,
dan lain-lain.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisa data-data yang
diperoleh melalui analisa fenomenologi kualitatif. Semua data atau gambaran
menyeluruh tentang fenomena pengalaman yang telah di dapatkan, kemudian di
kumpulkan dan di organisasi. Menandai data yang dianggap penting dengan cara
membuat catatan pinggir lalu melakukan pengkodean data. Kemudian dari fakta-
fakta tersebut dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
H. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian
yang terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
manfaat penelitian, landasan teori, kajian pustaka dan metode penelitian.
Bab Kedua menjelaskan lebih jelas tentang landasan teori yang berkait
dengan kesalehan sosial dalam berpakaian di kalangan remaja putri di kota Banda
Aceh.
Bab Ketiga membahaskan tentang kondisi berpakaian , kesalehan sosial
dan dorongan dalam berpakaian di kalangan remaja putri di kota Banda Aceh.
Bab Keempat Penutup yang berisi tentang analisisi, kesimpulan, dan saran.
BAB II
PAKAIAN DAN KESALEHAN SOSIAL
Al-Quraan adalah kitab suci yang menjadi pedoman umat Islam yang
mengatur seluruh sendi kehidupan manusia, salah satunya tentang akhlak
berpakaian atau ketentuan dalam berpakaian. Selain pakaian merupakan
kebutuhan pokok manusia untuk menutupi aurat, manusia juga harus
memperhatikan nilai etika dan estetika. Sehingga dengan berpakaianlah manusia
menjadi salah satu pembeda dengan makhluk lainnya.26
Allah SWT telah mengajarkan etika berpakaian yang baik, yang sesuai
dengan ketentuan dalam Al-Quraan, untuk itu dengan berpakaian yang baik maka
manusia akan dihormati dihadapan manusia terlebih dihadapan Allah SWT,
karena Allah SWT menyukai orang yang melaksanakan ajaran-Nya.27 Al-Quraan
sebagai wahyu untuk seluruh manusia menentukan batasan-batasan berpakaian
tidak berdasarkan bentuk maupun mode tetapi fungsi dan tujuan berpakaian.
Setidaknya ada tiga fungsi pakaian yang disinggung Al-Quraan. Pertama,
memelihara pakaianya dari sengatan panas dan dingin serta segala sesuatu yang
dapat mengganggu jasmani. Kedua, menunjukkan identitas sehingga pemakainya
dapat terpelihara dari gangguan dan usilan. Ketiga, menutupi yang tidak wajar
kelihatan (termasuk aurat) serta menambah keindahan pemakainya.
26 Arief Saefullah, “Etika Berpakaian Perspektif Al-Quraan dan Al-Kitab” (Skripsi,
Fakultas Ilmu Tatbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010), 75.
27 Ibid., 76.
Sebagaimana disebut dalam surah Al-A’raf ayat 26 :
اَیيَِنب ََمدآ ْدَقاَنْلَزَْنأ ْمُكَْیلَعاًساَبِليِراَُوی ْمُِكتآْوَساًشیِرَوۖ  ُساَبِلَو ٰىَوْقَّتلا َكِل َٰذ ٌرْیَخۚ  َكِل َٰذ ْنِم ِتاَیآ ِ َّ 
 ْمُھَّلََعل َنوُرَّكَّذَی
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa. Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.28
Ketiga fungsi tersebut merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam
berpakaian, terlebih syarat kedua dan ketiga. Identitas seseorang dan garis-garis
besar cara berpikirnya dapat mempengaruhi tingkah laku dan emosinya. Orang tua
yang memakai pakaian anak muda dapat mengalir didalam dirinyajiwa anak
muda. Bila seseorang memakai pakaian kyai, dia akan berusaha berlaku sopan,
demikian seterusnya.29
A. Dasar Hukum Dalam Berpakaian.
Wajib bagi perempuan muslimah yang bertakwa kepada Allah SWT, tidak
mempertontonkan auratnya atau sesuatu darinya yang tidak dihalalkan oleh Allah
SWT. Bagi orang yang melanggarnya akan mendapat murka dan siksa dariNya.
Pakaian merupakan nikmat yang sangat besar. Ia tidak hanya menjaga bagian-
bagian khusus anggota tubuh atau melindungi diri dari perubahan cuaca, tapi juga
berfungsi sebagai perhiasan yang memperindahkan diri.30
Kata aurat berasal dari kata “a’wara” yakni sesuatu yang jika dilihat akan
mencemarkan. Dari sini terdapatlah kata aurat yang artinya sesuatu anggota badan
28 Departemen Agama RI,Al-Hikmah: Al-Quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikmah, 2005)
29 Arief Saefullah, “Etika Berpakaian Perspektif Al-Quraan dan Al-Kitab”, (Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010), 20.
30 Syaikh Ahmad Jad, Fiqh Sunnah Wanita, (Jakarta: Pustaka Alkausar, 2008), 376.
yang harus ditutupi dan dijaga agar tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.31
Sedangkan jilbab merupakan pakaian yang luas dan menutup aurat. Kata-kata
“jalaba” berarti menarik, karena tubuh wanita menarik perhatian umum maka
hendaklah ditutup. Yang ditutup itu adalah badan tempat bersemayamnya ruh atau
jiwa. Ruh adalah milik Allah SWT yang diberikan kepada manusia untuk dijaga
sebaik-baiknya dan diberikan petunjuk untuk menjaganya.32
Jilbab bukan hanya menutup raga semata, tetapi jilbab menghilangkan
birahi yang menimbulkan syahwat. Agar tidak meransang syahwat lawan jenisnya
maka untuk itulah aurat mesti ditutup. Dalam segala bidang aurat memainkan
peranannya. Oleh sebab itu kaum wanita mempunyai peluang di banyak lapangan
kehidupan. Maka aurat itu hendaklah dijaga dengan jiwa agama dan roh Islam.
Sebab dimanapun wanita diletakkan tetap dan senantiasa untuk menjadi sasaran
dan rayuan yang diumpan dengan berbagai macam cara.33
Memakai jilbab bagi perempuan Islam adalah kewajiban yang diperintah
oleh Allah SWT melalui Nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada istri
beliau serta kepada seluruh perempuan Islam34.
Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Ahzah ayat 59:
اَیاَھَُّیأ ُّيِبَّنلا ُْلق َكِجاَوَْزِلأ َِكتاَنَبَو ِءاَِسنَو َنِینِمْؤُمْلا َنیِنُْدی َّنِھَْیلَع ْنِم َّنِھِبِیبَلاَجۚ  َكِل
َٰذ ٰىَْنَدأ َْنأ َنْفَرُْعی ََلاف َنَْیذُْؤیۗ 
 َناَكَو ُ َّ اًرُوفَغاًمیِحَر
31 Fuad Mohd. Fachruddin, Aurat dan Jilbab : dalam Pandangan Mata Islam, (Jakarta:
Imu Jaya, 1991), 10-11.
32 Ibid., 33.
33 Ibid., 37.
34 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Ghalia Indonesia
2010), 10.
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.35
Berdasarkan ayat ini, dapat disimpulkan bahwa memakai jilbab merupakan
suatu kewajiban bagi setiap muslimah. Oleh karenanya, agar kaum muslimah
mempunyai pegangan dalam berbusana dan menutup aurat, maka perlu dijelaskan
persoalan-persoalan tersebut dari perspektif syariat Islam.
Busana atau pakaian mempunyai banyak muradlif (sinonim) seperti libas
bentuk jamak dari lubs yang berasal dari fi’il madhi: labisa-yalbasu yang artinya
memakai atau tsiyabun jamak dari tsaub yang artinya pakaian, dan juga disebut
sirbalun yang jamaknya saraabiil, artinya juga baju atau pakaian.36
Kata busana biasa disinonimkan dengan kata pakaian, yaitu sesuatu yang
dipakai untuk menutup tubuh. Fungsi busana ialah tergantung si pemakainya,
karenanya ada yang cukup menggunkan busana atau pakaian untuk menutup
badannya, ada pula yang memerlukan pelengkap seperti tas, topi, kaos kaki,
selendang, dan masih banyak lagi yang menambah keindahan dalam berbusana.37
Banyak pendapat ulama baik ulama-ulama terdahulu maupun ulama
modern seperti sekarang yang membicarakan baik dari segi cara berbusana
maupun batas-batas aurat yang harus ditutup dan lainnya. Berpakaian dengan
menutup aurat memiliki peranan yang sangat besar. Identitas seseorang dan garis-
35 Departemen Agama RI,Al-Hikmah: Al-Quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikmah, 2005)
36 Ibn Mandhur, Lisan al-Arab, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1983), 193.
37 Tim Penyusun Kamus Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), 637.
garis berpikirnya dapat diketahui dari pakaiannya. Pakaian seseorang bahkan
dapat mempengaruhi tingkah laku dan emosinya. Suatu kekeliruan jika
mengingkari pentingnya pakaian, tetapi lebih keliru lagi yang tidak selektif dalam
memilih pakaian yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Sangatlah keliru bagi
mereka yang mengabaikan petunjuk agama dalam hal berpakaian. Tetapi lebih
salah lagi melarang seseorang untuk memakai suatu pakaian yang dinilai oleh
agamanya baik.38
Zaman sekarang banyak sekali wanita-wanita yang berpakaian tidak
menentu lagi, jilbab rendah hingga dadanya kelihatan atau juga yang berpakaian
sangat sempit dan ketat hingga tubuhnya tampak dengan jelas. Jenis pakaian
seperti ini yang merendahkan martabat kewanitaan mereka. Islam tidak
menghendak hal semacam ini, Islam mengajarkan agar kaun wanita menjaga
martabatnya dengan sebaik-baiknya, salah satu cara yaitu dengan berpakaian
sebaik mungkin. Bukan bahan pakaian yang menentukan martabat seseorang tapi
cara berpakaianlah yang memegang peranan. Pakaian juga akan membedakan
wanita dengan non muslim lainnya. Maksudnya jelas yaitu untuk mempertegas
eksistensi wanita muslim ditengah-tengah masyarakat.39
Terlebih di era globalisasi seperti saat ini, perkembangan sains dan
teknologi memberi kontribusi yang besar terhadap mode atau trend dalam
berpakaian. Sehingga tanpa disadari anak muda kadang tertarik oleh mode
pakaian yang tidak sesuai dengan syariat maupun nilai dan norma masyarakat.
38 M. Quraish Shihab, Lentera Al-Quran Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 327.
39 Departemen Agama RI, Busana Muslimah dan Permasalahannya, (Jakarta 1984), 3.
Terjadinya krisis moral yang memprihatikan dewasa ini (khususnya dalam
berpakaian) adalah aKibat terkikisnya nila-nilai agama dalam kehidupan
bermasyarakat.40
B. Sejarah Perjalanan Pakaian.
Sejak dulu Nabi Adam dan Hawa telah diperintahkan oleh Allah SWT
untuk menutup auratnya. Tetapi kemudian iblis memprovokasi Nabi Adam dan
Hawa agar membuka auratnya yaitu dengan rayuan supaya keduanya memakan
buah khuldi yang dilarang Allah SWT. Ternyata keduanya terjebak rayuan iblis
sehingga keduanya memakan buah tersebut padahal mendekatinya saja sudah
dilarang oleh Allah SWT. Akhirnya, Allah SWT pun memberikan sanksi dengan
mendeportasi mereka berdua ke dunia.41 Hal ini sebagaimana digambarkan Allah
SWT dalam surah Al-‘Araf ayat 22 :
 ُھ ََّلادَفاَم ٍروُُرِغبۚ ا ََّملَفاَقَاذ َةَرَجَّشلا َْتدَباَمَُھلاَمُُھتآْوَساَقِفَطَو ِناَفِصْخَیاَمِھَْیلَع ْنِم ِقَرَو ِةَّنَجْلاۖ اَمُھَاداَنَواَمُھُّبَر
 ْمََلأاَمُكَھَْنأ ْنَعاَمُكْلِت ِةَرَجَّشلا ُْلَقأَواَمَُكل َّنِإ َناَطْیَّشلااَمَُكل ٌُّودَع ٌنِیبُم
Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu
berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?"42
Tidak jelas pakaian apa yang dikenakan oleh Nabi Adam dan Hawa
sebelumnya. Dalam Al-Quraan menyebutkan bahwa begitu mereka berdua
mencicipi buah larangan karena tergiur godaan setan, aurat mereka pun terbuka.
40 Abu ‘Ala Maududi, Pemuda Islam Di Persimpangan Jalan, (Solo: Pustaka Mantiq,
1994), 14.
41 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010), 8-10.
42 Departemen Agama RI,Al-Hikmah: Al-Quraan dan Terjemahannya, (Bandung: Al
Hikmah, 2005)
Memang inilah yang dikehendaki setan. Nabi Adam dan Hawa lalu menggunakan
daun-daun surga untuk menutupi aurat mereka. Jadi, boleh dikata, pakaian
manusia yang pertama kali adalah daun, dan fungsinya semula hanyalah untuk
menutupi aurat.43
Pada zaman prasejarah manusia belum mengenal busana seperti yang ada
zaman sekarang. Perjalanan menggunakan busana atau pakaian berawal jauh sejak
zaman es dan zaman Paleotilikum yaitu 40.000 tahun yang lalu. Hal ini
ditunjukkan dari dokumen-dokumen primitif di berbagai gua belahan dunia. Pada
awalnya, bagi manusia primitif pakaian digunakan hanya untuk alasan yang
sederhana yaitu melindungi tubuh dari perubahan-perubahan alam tempat mereka
bermukim. Contohnya, untuk mengatasi hawa dingin, mereka memerlukan
“sesuatu” yang dapat melindungi tubuhnya. Mereka menilai, bahwa hewan
ternyata lebih beruntung karena memiliki bulu. Oleh sebab itu, timbul pemikiran
bahwa dalam berburu tidak hanya mereka mengambil dagingnya, tapi hewan
tersebut juga harus dikuliti untuk diambil bulunya. Namun, bulu binatang yang
mereka peroleh ternyata kemudian menimbulkan persoalan lain saat dikenakan
pada tubuh mereka, yaitu mereka merasa kurang bebas bergerak dan merasa ada
bagian tubuh lain yang masih terbuka. Selain itu, kulit mereka juga mengalami
gangguan gatal-gatal tidak nyaman, terutama ketika kulit dari bulu binatang itu
mulai mengeras karena kering.44
43 K.H.A. Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 20.
44 Ahmad Haldani, Diktat Mata Kilah Fashion, (Bandung: FSRD Institu Teknologi,
2006), 27.
Dari persoalan-persoalan itulah, akhirnya tercipta beberapa teknik yang
sebelumnya tidak terpikirkan. Teknik-teknik tersebut, menurut para historis
sebanding dengan penemuan pembuatan api dan penggunaan roda, yaitu teknik
menggabungkan beberapa potongan kulit binatang dengan cara dijahit dan
digunting. Pada gua-gua Paleolitikum, ditemukan bukti-bukti berupa jarum-jarum
kecil yang dibuat dengan keterampilan tinggi dengan menggunkan bahan baku
tulang, gading dan taring binatang. Penemuan inilah yang menjadi awal bagi
manusia untuk mengenal kebudayaan menjahit dan berpakaian dalam bentuk
potongan yang lebih nyaman sesuai dengan lekuk dan bentuk tubuh mereka.45
Seiring dengan perkembangan zaman, manusia mula mengenakan pakaian
berupa sehelai kain berbentuk segi empat. Pada tengahnya diberi lubang untuk
kepala, sehingga sehelai kain itu dapat jatuh ke badan. Peninggalan dari bentuk
pakaian tersebut sekarang dinamakan baju kurung, tetapi bagian sisi dibentuk
jahitan memanjang ke lengan dengan ketiak membulat. Kemudian berkembang
menjadi baju kaftan, yakni bagian tengah muka terbuka, karena baju kurung
(bentuk pertama) dibelah dari leher terus kebawah.46
Pada perjalanan sejarahnya kemudian, pakaian berkembang, baik dari segi
materinya sendiri maupun fungsinya. Dalam kehidupan anak-cucu Adam-Hawa
pun, muncullah pakaian baik yang diproses secara sederhana sebagai pakaian dan
tanda kelompok zahidin atau para faqir maupun yang diproses secara moden dan
dipakai oleh kalangan berada untuk bergaya. Muncul pula baju zirah, pakaian dari
45 Ibid., 27.
46 Dra Porrie Muliawan, Konstruksi Pola Busana Wanita, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1992), 1.
besi atau rantai yang dipakai untuk berperang. Belakangan, ada lagi pakaian
kebesaran (bukan lawan dari pakaian kekecilan!), lalu ada pakaian olahraga
dengan berbagai bentuk sesuai cabanganya, pakaian dinas dengan berbagai bentuk
sesuai keperluannya, pakaian resepsi, dan pakaian untuk bersantai. Bahkan di
zaman sekarang ini, di kalangan atas ada pakaian yang desain khusus sesuai
waktu dan cuaca. Pendek kata, pakaian pun akhirnya melalui tangan kreatif
manusia menjadi sesuatu yang serbacorak dan “multifungsi”. Terlepas dari itu
semua, ternyata pakaian sering kali juga mempunyai daya pengaruh yang aneh
bagi lingkungan atau si pemakainya sendiri.47
Sejak awal manusia di kenal sebagai mahluk sosial yang paling mulia, dari
pada mahluk-mahluk yang lain. Oleh karena itu secara kongkrit riil yang
berkembang di masyarakat umumnya bahwa, pakaian adalah salah satu yang
membedakan manusia dari pada lainnya, lebih-lebih pakaian berfungsi sebagai
penutup aurat dari pada sebagai pernyataan lambang satus seorang dalam
masyarakat. Busana bagi seorang muslimah merupakan cerminan kepribadian,
status dalam strata sosial, kebutuhan estetika, selera dan segudang kebutuhan
lainnya yang sifatnya manusiawi. Karena baginya warna, bentuk, jenis, mode
busana, ngetrennya mode, dan kesesuaian busana dengan iklim, tempat juga
mempunyai nilai kepuasan tersendiri dan dunia tersendiri pula. Sebab busana
ataupun pakaian memang merupakan suatu perwujudan dari sifat dasar manusia
yang mempunyai rasa malu sehingga selalu berusaha menutupi tubuh nya. Oleh
karena betapapun sederhana nya kebudayaan suatu bangsa, adalah berusaha
47 K.H.A. Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 21.
menutupi tubuh dengan pakaian itu selalu ada, kendatipun dalam bentuk
seadanya.48
Berbagai kemajuan teknologi dan perkembangan zaman yang serba
canggih, cepat serta praktis dapat menghasilkan banyak berbagai produk-produk
yang beraneka ragam yang dapat digunakan untuk kebutuhan manusia. Pakaian
merupakan ekspresi dari identitas seseorang dalam pergaulan sosial. Arti penting
pakaian dalam konteks sosial menjadi jelas dan menjadi kulit sosial dalam
kebudayaan kita. Pakaian dapat dilihat sebagai perpanjangan tubuh, namun bukan
benar-benar bagian dari tubuh yang tidak saja menghubungkan tubuh dengan
dunia sosial, tetapi juga memisahkan keduanya.49
C. Manusia Adalah Makhluk Sosial.
Aristoteles mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon. Sementara
para filosof Muslim menyebutnya al-Insan madaniyy bith-thab'i. Kedua istilah itu
memiliki arti yang sama, yaitu: manusia adalah makhluk sosial. Istilah ini,
menurut Ibnu Khaldun, mengandung makna bahwa manusia tidak bisa hidup
sendirian dan keberadaannya tidak akan terwujud kecuali dengan kehidupan
bersama. Manusia adalah makhluk sosial. Apakah kita suka atau tidak, hampir
semua yang kita lakukan dalam kehidupan kita berkaitan dengan orang lain.
48 Ahmad Fauzi, “Pakaian Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam
Jurnal Ekonomi Syariah, (2016), 42.
49 Muhamad Taufik Kustiawan, “Pakaian dan Mahasiwa”, dalam Jurnal Hukum Pidana
Islam, (2016),
Sedikit sekali yang kita lakukan benar-benar solider dan sangat jarang kesempatan
kita benar-benar hanya sendirian.50
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai insting alami untuk bergaul
dan berinteraksi dengan manusia lain dan dengan kelompok lain. Manusia juga
akan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi yang terjadi antara
manusia dengan manusia lain dan juga dengan lingkungan yang ada disekitarnya,
menurut teori behaviorisme, akan membentuk karakter, sifat dan kebiasaan-
kebiasaan yang ada pada manusia tersebut. Pembentukan karakter yang ada dalam
jiwa individu terpengaruh dari kondisi masyarakat dan lingkungan tempat
individu itu berinteraksi.51
Manusia juga memiliki hereditas sosial, yaitu bekal kultural yang
diberikan kepadanya oleh lingkungan sosiokultural dimana dia hidup dan
dibesarkan. Setiap orang berinteraksi dengan semua manusia lain dalam
lingkungan hidup, mulai dari lingkungan keluarga sebagai unit kehidupan yang
paling kecil sampai pada lingkungan masyarakat luas. Orang-orang yang
dibesarkan dan hidup sehari-hari dalam lingkungan sosiobudaya yang sama akan
menunjukkan tata cara berpikir dan tata cara bertindak yang memiliki banyak
kesamaan, apalagi kalau lingkungan alamnya juga sama.52
50 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2009), 1.
51 Riza Zaahriyal Falah, “Membentuk Kesalehan Individual dan Sosial Melalui Konseling
Multkultural”, dalam Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7, No. 1, (2016), 174.
52 Ibid., 180.
D. Melakukan Kebaikan Pada Orang Lain.
Ibadah dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan ritus-ritus yang
berhubungan dengan Allah SWT (hablun minallah), tapi juga berhubungan
dengan manusia (hablun minan-naas). Selain itu manusia juga mendapat mandat
sebagai wakil/khalifah Allah SWT dimuka bumi untuk memberdayakan dan
merawat bumi dengan baik. Jadi ibadah tidak hanya memberikan kontribusi bagi
dirinya sendiri sebagai hamba Allah SWT, tapi juga memberi kontribusi pada
orang-orang dan lingkungan sekitar. Orang yang rajin beribadah dalam Islam
disebut sebagai orang yang saleh. Kesalehan dalam konsep Islam sebagaimana
disinggung diatas berbentuk tindakan atau kegiatan yang berguna bagi diri sendiri
dan orang lain, serta dilakukan atas ketundukan pada ajaran Allah SWT. Tindakan
saleh (amal saleh) merupakan hasil keberimanan, pernyataan atau produk iman
seseorang yang dilakukan secara sadar atas ajaran Tuhan.53
Nilai-nilai yang berkaitan dengan hubungan antar manusia (hablum minan-
naas) merupakan nilai-nilai yang mengatur hak dan kewajiban dalam hubungan
antar manusia dan bertujuan untuk tercapainya kehidupan yang harmonis. Nilai
tersebut mencakup masalah muamalah (hal-hal yang termasuk urusan
bermasyarakat),yang menurut Munsi penting untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari karena menyangkut rambu-rambu dalam kehidupan bermasyarakat,
53 Riza Zaahriyal Falah, “Membentuk Kesalehan Individual dan Sosial Melalui Konseling
Multkultural”, dalam Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7, No. 1, (2016), 168.
seperti masalah ekonomi, tolong-menolong, pernikahan, pergaulan antara laki-laki
dan perempuan, dan lain-lain.54
Dalam Al-Quraan terdapat banyak sekali ayat-ayat yang mengatur umat
muslim untuk selalu melakukan kebaikan pada orang lain. diantara ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut: QS. An-Nisa’: 36
اُوُدبْعاَو َ َّ  َلاَواوُكِرُْشت ِھِبًائْیَش ِنَْیدِلاَوْلاِبَواًناَسْحِإيِذِبَوىَبُْرقْلاىَمَاَتیْلاَو ِنیِكاَسَمْلاَو ِراَجْلاَويِذىَبُْرقْلا
 ِراَجْلاَو ُِبنُجْلا ِبِحا َّصلاَو ِبْنَجْلاِب ِنْباَو ِلِیبَّسلااَمَو ْتََكلَم ْمُُكناَمَْیأ َّنِإ َ َّ  َلا ُّبُِحی ْنَم َناَك ًلاَاتْخُماًروُخَف
Artinya :“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil,
dan hamba sahaya. Sesungguhnnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri”.
Maksud اُوُدبْعاَو َ َّ  (sembahlah Allah SWT) ialah janganlah kamu
memasuki wilayah ibadah kecuali dengan mengikuti aturan Allah SWT. Ibadah
berarti ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya. adalah keliru menganggap
ibadah terbatas pada ritual yang biasa dilakukan semisal, shalat, puasa, zakat dan
haji. itu semua adalah rukun Islam. Dan asas yang dibangun diatasnya Islam, akan
tetapi penting dicatat bahwa Islam tidak dibentuk berdasarkan rukunnya saja,
sehingga pondasi rumah bukanlah merupakan wujud rumah secara keseluruhan.
karena itu, islam adalah agama yang memiliki berbagai struktur dan bangunan.55
Ibadah adalah ketundukan seorang hamba pada perintah Tuhannya, jangan
sekalipun dipahami bahwa ibadah adalah yang hanya bersifat Syi’ar saja, sebab
Syi’ar hanyalah suatu ungkapan dan perlambang terhadap loyalitas ketaatan yang
54 Amri Marzali, “Nilai-Nilai Keislaman dan Praktiknya Dalam Pergaulan Antar Ikhwan
dan Akhwat Pada Organisasi Forum Lingkar Pena Makassar”, dalam Jurnal Etnografi Indonesia,
Vol. 1. No.2, (2016), 70.
55M. Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Sa’rawi, (Medan: Duta Azhar, 2006), 54.
berkesinambungan kepada Allah SWT yang memberikan suntikan semangat
dalam mengarungi problematika hidup, namun dia bukanlah satu-satunya domain
yang disebut ibadah. Sebab bersosial masyarakat pun adalah ibadah, bahkan
makna yang sebenarnya dari ibadah mencakup aspek memakmurkan bumi.56
ًائْیَش ِھِب اوُكِرُْشت َلاَو (dan janganlah menyekutukan-Nya). setelah perkara ibadah
diperbincangkan diawal, Allah SWT mengalihkan perhatian kepada suatu perkara
yang selalu harus dicermati dalam setiap tindakan, yaitu bertindak dalam koridor
aturannya, dan tidak menyekutukannya. Allah SWT mendampingkan perbuatan
ibadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada orang tua dalam ayat  ِنَْیدِلاَوْلاِبَو
ااًناَسْحِإ dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua. Lihatlah kedudukan mulia
yang diberikan Allah SWT kepada ayah dan ibu sebagai orang tua.57
Selanjutnya Allah SWT firman : ىَبُْرقْلا يِذِبَو karib kerabat,. Kaum kerabat
adalah setiap orang yang masih punya hubungan darah. Selanjutnya ىَمَاتَیْلاَو anak
yatim dikatakan sebagai anak yatim adalah anak yang telah ditinggal mati
ayahnya dan sebelum mereka menginjak akil baligh. Area selanjutnya  ِنیِكاَسَمْلاَو
orang-orang miskin.58
Selanjutnya dikemukakan  ِراَجْلاَو ىَبُْرقْلا يِذ ِراَجْلاَو ُِبنُجْلا tetangga dekat dan
tetangga jauh. Pengertian tetangga menurut para ulama adalah orang lain yang
tinggal dirumah yang dekat dan berada disekeliling kita, sejak dari rumah pertama
sampai rumah keempat puluh. Ada juga ulama yang tidak memberi batas tertentu
56 Ibid., 54-55.
57 Ibid., 56.
58 Ibid., 63-66.
dan mengembalikanya pada situasi dan kondisi setiap masyarakat. Dalam
masyarakat yang multikultural dalam era dewasa ini, banyak tetangga yang
mungkin tidak Anda kenal ataupun tetangga yang tidak seagama dengan Anda.
Menyikapi hal tersebut tersebut Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baik
padanya.59
Firman-Nya:  ِبْنَجْلاِب ِبِحا َّصلاَو dalam tafsir al-Maraghi kata ini diterjemahkan
dengan : teman di dalam perjalanan, atau orang asing yang membutuhkan bantuan
dan pertolonganmu.60M. Quraish Shihab dan as-Sya’rawi menambahkan arti kata
tersebut menurutnya lafadz tersebut dapat dipahami sebagai istri, bahkan siapapun
yang selalu menyertai seseorang dirumahnya, termasuk para pembantu rumah
tangga. Makna ini perlu ditekankan karena, baik pada masa sebelum turunya Al-
Quraan hingga sekarang banyak terjadi kekerasan yang menimpa istri atau para
pembantu.
 ِلِیبَّسلا ِنْباَو al-Maraghi menjelaskan ibn Sabil adalah orang yang sedang
mengadakan perjalanan yang untuk tujuan yang benar dan tidak haram. Perintah
berbuat baik kepadanya mencangkup tujuan yang menyenangkan dan
membantunya.61
Dari pemaparan di atas, al-quraan sangat menganjurkan untuk selalu
berbuat baik kepada orang lain hal ini mengindikasikan bahwa seorang muslim
dilarang untuk hidup secara individualis. Seorang muslim harus selalu berinteraksi
59 Ibid., 530.
60 A. Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 50.
61 Ibid., 57.
dengan yang lainya, dengan selalu berbuat baik pada orang lain seperti halnya
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Tidak ada alasan lain bagi seorang
muslim untuk berbuat baik kepada orang lain, baik itu berbuat baik pada orang
tua, kerabat dekat, tetangga dekat dan tetangga jauh, orang-orang miskin, dan ibnu
sabil. Tidak hanya terbatas pada saudara muslim saja kebaikan juga harus
dilakukan ketika seorang muslim berinteraksi dengan non muslim.
E. Kesalehan Sosial.
Kesalehan berasal dari kata “saleh” yang dirangkai dengan awalan “ke”
dan akhiran “an” yang berarti hal keadaan yang berkenaan dengan saleh. Kata
“saleh” berasal dari bahasa Arab yang berarti baik. Beramal saleh berarti bekerja
dengan pekerjaan yang baik. ”Sosial” berarti masyarakat. Kata sosial berasal dari
kata “society”, jadi sosial berarti bermasyarakat. Dengan demikian, kesalehan
sosial berarti kebaikan dalam kerangka hidup bermasyarakat.62
Sahal Mahfudh dalam bukunya “Nuansa Fiqh Sosial” menjelaskan bahwa
ibadah itu ada dua macam, pertama, ibadah yang bersifat qoshiroh, yaitu ibadah
yang manfaatnya kembali kepada pribadinya sendiri. Kedua, ibadah muta’adiyah
yang bersifat sosial. Ibadah sosial ini manfaatnya menitik beratkan pada
kepentingan umum. Sahal Mahfudh juga menjelaskan bahwa di dalam Islam
dikenal ada huquq Allah (hak-hak Allah) dan hukuk al-Adami (hak-hak manusia).
Hak-Hak manusia pada hakikatnya adalah kewajiban-kewajiban atas yang lain.
Bila hak dan kewajiban masing-masing bisa dipenuhi, maka tentu akan timbul
62 Abdul Jamil Wahab, Indeks Kesalehan Sosial Masyarakat Indonesia, (Jakarta:
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), 9.
sikap-sikap sebagai berikut: solidaritas sosial (altakaful al-ijtima’i), toleransi (al-
tasamuh), mutualitas/kerjasama (al-ta’awun), tengah-tengah (ali’tidal), dan
stabilitas (al-tsabat).63
Adanya kewajiban manusia dalam memenuhi hak manusia lain,
nampaknya tidak hanya dalam Islam, tapi ada dalam semua agama, sehingga
dapat dikatakan nilai yang universal. Kesalehan sosial dalam perspektif Islam
tidak bisa dilepaskan dari konsep dasar tujuan penciptaan manusia oleh Tuhan,
dimana setiap agama dan juga ideologi non-agama (skuler), memiliki anggapan
dasar tentang manusia, baik secara implisit maupun eksplisit. Anggapan dasar
tentang manusia itu akan sangat mempengaruhi sistem sosial yang
diciptakannya.64
Dalam perspektif para pemikir Muslim, manusia tidak semata-mata
sebagai makhluk yang harus melakukan pengabdian (ibadah) pada Tuhan secara
individual semata, namun memilik tugas dan peran sosial yaitu untuk
menciptakan tata sosial moral yang dapat menghilangkan fasad atau bentuk-
bentuk kejahatan yang dapat membinasakan masyarakat. Manusia memiliki
tanggung jawab moral dan sosial untuk menjadi wakil Tuhan di bumi dalam
mewujudkan kesejahteraan, kedamaiaan, dan kemakmuran bagi semesta alam.65
Dalam pespektif ilmu pengetahuan (science), hingga saat ini belum ada
teori yang secara khusus mendefinisikan kesaleh sosial maupun variable-variable
63 Ibid., 9.
64 Ibid., 10.
65 Ibid., 11.
yang mempengaruhinya. Salah satu teori yang mungkin bisa menggambarkan
kesalehan sosial adalah adanya teori tentang bentuk kesadaran dalam diri individu
yang dalam psikologi kognitif di kenal dengan teori tentang konsep diri.66
Kesalehan merupakan pondasi dasar yang harus dicapai oleh setiap
individu dan setiap masyarakat (sosial). Dalam kehidupan berindividu kita harus
mempunyai banyak amal ibadah yang baik, untuk mencapai tingkat kesalehan,
sebab kesalehan itu merupakan pokok cerminan diri manusia yang baik. Tidak
semua orang yang rajin beribadah mampu membangun hubungan atau berperilaku
yang baik terhadap sesama manusia lainnya. Bahkan tidak jarang terjadi orang-
orang yang taat beribadah atau rajin pergi ke masjid masih belum bisa
meninggalkan kebiasaan–kebiasaan kurang terpuji yang dilarang oleh agama,
termasuk berbuat curang, suka menipu, menghasut, melanggar hak–hak orang lain
dan memakan harta orang lain secara tidak sah, termasuk korupsi. Ini telah
menjadi keprihatinan umum ketika orang membandingkan antara perilaku
keagamaan dan perilaku sosial sebagian warga masyarakat kita. Seolah-olah
kedua hal itu merupakan entitas yang berbeda dan oleh karenanya harus
dipisahkan.67
Salah satu tujuan ajaran Islam adalah mendidik anak-anak Islam supaya
menjadi anak saleh. Mohammad Sobar bertanya kepada Guntur, apa artinya saleh.
Ia menjelaskan bahwa kesalehan berkaitan erat dengan ibadah. Kemudian dia
membagi ibadah menjadi dua, ibadah khusus dan ibadah sosial. Berdasarkan dua
66 Ibid., 12.
67 Moeslim Abdurrahman, Agama Sebagai Kritik Sosial di Tengah Arus Kapitalisme
Globalisasi, (Yogyakarta: Ircisod, 2006), 46.
kategori ini, ia mengajukan dua jenis kesalehan, kesalehan ritualistik dan
kesalehan sosial. Kesalehan ritualistik menampakkan diri dalam bentuk zikr
(mengingat Allah SWT), shalat lima waktu, dan berpuasa. Kesalehan sosial
adalah semua jenis kebajikan yang ditujukan kepada semua manusia, misalnya,
bekerja untuk memperoleh nafkah bagi anak-istri dan keluarga.68
Menurut Guntur, orang yang ideal adalah bila orang tersebut saleh dalam
kedua aspek, ritual dan sosial. Keduanya sangat penting. Akan tetapi, untuk
mencapai kesalehan sosial, orang kadang-kadang mengabaikan aspek-aspek ritual.
Dalam hal ini, agak sulit bagi orang Islam untuk mencapai kesalehan ritual
bersamaan dengan kesalehan sosial.69
Seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, sebenarnya tidak hanya
berbuat begitu saja, tetapi juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan
menyadari situasi yang ada sangkut pautnya dengan perbuatan itu. Kesadaran ini
tidak hanya mengenai tingkah laku yang sudah terjadi, tetapi juga tingkah laku
yang mungkin akan terjadi. Kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata
dan perbuatan-perbuatan yang mungkin akan terjadi inilah yang dinamakan sikap.
Sikap adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyata dalam
kegiatan-kegiatan sosial. Maka sikap sosial adalah kesadaran individu yang
menentukan perbuatan yang nyata, yang berualng-ulang terhadap objek sosial.
68 Mohammad Sobary, Kesalehan Sosial, (Yogyakarta: LKiS, 2007), 133.
69 Ibid., 133.
F. Pengaruh Akhlak Dalam Kehidupan Sosial.
Akhlak dalam istilah Islam adalah kepribadian yang melahirkan tingkah
laku perbuatan manusia terhadap diri sendiri dan makhluk lain sesuai dengan
suruhan dan larangan serta petunjuk Al-Quraan dan Hadist. Islam sangat
mementingkan pendidikan akhlak yang baik, karena pendidikan akhlak yang baik
dapat menciptakan manusia saleh. Oleh karena itu pendidikan akhlak merupakan
perilaku yang baik untuk jangka panjang bagi keluarga maupun Negara yang
sangat bermakna. Pendidikan akhlak yang bermakna merupakan upaya membantu
anak didik untuk memberdayakan potensi yang dimilikinya, sebagai bakal hidup
dimasa depan untuk memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat.70
Akhlak merupakan sifat-sifat yang mendasar dan tertanam dalam jiwa
manusia atau suatu kondisi yang telah berurat berakar dalam jiwa manusia.
Adapun yang dapat menyempurnakan ibadah yang benar terhadap Allah SWT,
berakidah dengan benar terhadap malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya yang
diturunkan kepada para rasul dan percaya kepada rasul-rasulNya yang mempunyai
sifat jujur dan amanah dalam menyampaikan risalah Tuhan mereka, tidak akan
mencapai kesempurnaan kecuali jika disertai dengan keyakinan akan adanya hari
akhir dan kejadian-kejadian yang mengiringinya seperti hari kebangkitan,
pengumpulan, perhitungan amal dan pembalasan bagi yang taat serta yang durhaka
dengan masuk surga atau masuk neraka.71
70 Sidi Ghazalba, Pola Ajaran Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 42.
71 Cut Nya Dhin, “Pembinaan Pendidikan Akhlak Di Rumah Penyantunan
Muhammadiyah Kota Banda Aceh”, dalam Jurnal Pionir, Volume 1, Nomor 1, (2013), 133.
Dalam pencapaian kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat,
maka pendidikan akhlak adalah usaha untuk memperbaiki budi pekerti yang
sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras,
cita-cita besar dan memiliki pendidikan akhlak yang tinggi serta luhur. Akhlak
merupakan pilar jiwa pribadi yang memiliki keutamaan, penyangga masyarakat
yang bermartabat. Suatu masyarakat akan tegak selama ada akhlak di dalamnya
dan akan hancur ketika akhlak tidak ada di dalamnya. Dalam pandangan agama
umumnya dan Islam khususnya, akhlak memiliki tempat yang tinggi dan
kedudukan terhormat. Ibn Al-Qayyim menyatakan bahwa agama adalah akhlak.72
Bagi agama, akhlak merupakan pilar penopang, sedang bagi masyarakat,
akhlak merupakan fondasi. Agama tidak sekadar menejak dan memuji akhlak
mulia. Tanpa agama, tidak mungkin ada akhlak. Dan tanpa akhlak, tidak mungkin
ada undang-undang. Agamalah sumber terpelihara yang darinya diketahui mana
akhlak baik dan mana akhlak buruk. Agamalah yang membatasi egoisme
seseorang, menahan tirani nalurinya, mengalahkan dominasi kebiasaannya, lalu
menaklukkan dan menundukkannya kepada tujuan-tujuan dan nilai-nilai luhur.73
Jika manusia membiarkan egoisme mengusai dirinya, mengendalikan
perilakunya, dan mengarahkan sikapnya ketika berhubungan dengan sesamanya,
maka kita tidak akan menemukan selain manusia yang rakus dan kikir, hanya ingin
mengambil keuntungan, tidak pernah terpikir untuk memberi keuntungan, hanya
mengambil tidak pernah memberi, hanya menginginkan keuntungan tapi tidak mau
72 Abad Badruzaman, Kesalehan Sosial di Balik Ketaatan Ritual, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2017), 39.
73 Ibid., 41.
bekerja. Jika manusia dibiarkan mengikut egoismenya, maka ia hanya akan
mencari selamat dan tidak pernah merelakan dirinya menghadapi bahaya atau
ancaman demi sebuah konsep mulia, misi luhur, atau nilai agung.74
Manusia memiliki harapan dan tujuan. Namun sering jalan menuju
harapan dan tujuan itu panjang, penuh duri, sarat tantangan dan rintangan.
Sebagian dari rintangan dan tantangan itu berasal dari alam dan sunnatullah,
sebagian lainnya berasal dari manusia sendiri. Kekuatan yang dimiliki oleh setiap
individu merupakan sumber kekuatan masyarakat seluruhnya. Orang-orang yang
kuat dan tegar melahirkan masyarakat yang kuat dan tegar, dan orang-orang yang
lemah serta rapuh melahirkan masyarakat yang lemah dan rapuh.75
Hakikat manusia bukan hanya pada kulit muka yang terbuat dari tanah,
yakni daging, darah dan tulang, tetapi lebih pada kelembutan Rabani yang
dengannya manusia merasa, beremosi, bereaksi, merasa sakit dan mengasihi, yaitu
hati yang peka. Di antara mukmin yang paling menonjol adalah bahwa ia memiliki
hati yang peka, halus, lembut, dan penuh kasih. Dengan hati seperti inilah, seorang
mukmin menikapi semua kejadian dan setiap orang. Orang lemah ia sayangi,
kepada orang sakit ia berempati, orang miskin ia santuni, dan orang tak punya ia
bantu. Dengan hatinya yang peka dan penuh kasih, tak pernah ia menyakiti dan
jauh dari berbuat onar, dengan hatinya yang peka dan penuh kasih, ia menjadi
74 Ibid., 44.
75 Ibid., 50.
sumber kebaikan, kebajikan dan kedamaian bagi apa saja dan siapa saja yang ada
di sekitarnya.76
G. Cantik Yang Islami.
Berpenampilan indah adalah hal yang paling disenangi setiap wanita, akan
tetapi berpenampilan indah harus mengetahui tatacara yang sesuai dengan
syari’at. Kecantikan adalah keindahan yang dilihat serta dirasakan hingga
membuat seseorang menjadi tertarik, suka, dan mencintai. Tidak dapat dipungkiri
bahwa kecantikan wanita ada dua bentuk atau jenisnya. Pertama, kecantikan lahir
(fisik) atau outer beauty. Ia adalah kecantikan yang terlihat jelas, kasat mata.
Kedua, kecantikan batin (psikis) atau inner beauty. Ia adalah kecantikan yang
terpancar dari hati. Kecantikan jenis ini sering diartikan sebagai keelikan akhlak,
sifat, dan budi pekerti. Identik dengan keanggunanan, kehalusan, kecerian,
percaya diri, dan karakter positif semisal yang diakui manusia secara umum.77
Kecantikan batin adalah kesempurnaan agama dan akhlak. Semakin taat
seorang wanita dalam agama dan semakin sempurna akhlaknya, dia semakin
disukai jiwa siapa pun yang melihat. Bicara mengenai kecantikan fisik memang
relatif. Sebab mata, yang didaulat sebagai penilai kecantikan, kurang memadai.
Alhasil, cantik menurut seseorang belum tentu cantik menurut orang lain. Islam
membahas konsep tentang bagaimana muslimah menjaga penampilannya dalam
berbagai kesempatan. Islam mendorong supaya wanita beriman selalu
76 Ibid., 57.
77 Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan Al-Athari, Cantik Dalam Perspektf Islam,
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2017), 11.
berpenampilan indah, bersih, dan rapi dengan tetap menjaga norma-norma yang
ditetapkan Sang pencipta.78 Kecantikan yang dianjurkan Islam :
a. Hatinya bersih dari kedengkian, kebencian, ataupun permusuhan kepada
sesama. jauh dari sifat pendendam dan mengisi hatinya dengan pemaafan.
Mengisi kehidupannya dengan ketulusan cinta dan limpahan kasih sayang.
b. Kelembutan tutur kata, menjauhi sifat kasar, kaku, ceroboh, dan gegabah
yang hanya berunjung pada keburukan dan kerugian.
c. Ucapan yang baik nan indah, wajah berseri, serta senyuman yang
menghiasi bibir.
d. Murah hati dan suka membantu, berbagi rasa, peduli kepada sesama
manusia. Hatinya mudah tergugah untuk membantu serta berbuat
kebaikan.
e. Punya jiwa yang tegar dan penuh percaya diri. Bukan wanita yang lemah,
cengeng, mudah mengeluh, dan apalagi berputus asa.
f. Wanita cantik bermahkotakan sifat tawadhu. Dia rendah hati dan bersikap
lembut kepada orang-orang di sekitarnya.
g. Malu salah satu akhlak mulia yang dijunjung tinggi karena mula adalah
kunci semua kebaikan. Malu juga adalah sifat yang utama,yang luhur, dan
paling berpotensi mendatangkan manfaat.79
78 Ibid., 13.
79 Ibid., 20-59.
BAB III
PAKAIAN MUSLIMAH DAN KESALEHAN SOSIAL DI KALANGAN
REMAJA PUTRI DI KOTA BANDA ACEH
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Di Kota Banda Aceh.
Awalnya Aceh banyal didatangi Bangsa Arab, Cina, Eropah dan Hindia.
Bangsa Arab menyebutkan Kota Banda Aceh sekarang dengan nama Rami
(Ramni) Kampung Pandee sekarang, atau Asyi, Dachem, Dagin dan Dacin. Oleh
orang Tionghoa menyebut: Lan-li, Lanwu-li, Nan-wuli dan Nan-Poli. Setelah tiba
Potugis dan Italia ke Aceh mereka memberi nama Achem, Achen dan Acheh.
Orang Inggris menyebut: Acheen, Achin, Atechin, Atjin(Acin), (Atsyiem).
Atsjech (Aceh). Orang Aceh sendiri mengatakan Aceh. Menurut orang Aceh,
nama Aceh berasal dari gelar sebtang pohon yang bernama bak Aceh (pohon
Aceh) yaitu pohon buru-ru (bloedzuiger) dari pohon itulah asal nama Aceh beasal
dari berbagai suku bangsa di dunia.80
Provinsi Aceh sebagai sebuah provinsi di Indonesia yang memiliki
penduduk lebih kurang sebanyak 4,5 juta jiwa letaknya di penghujung pulau
Sumatera. Aceh merupakan bagian dari Indonesia dan sebelum bergabung dengan
Indonesia Aceh dikenal sangat melekat dengan ajaran Islam yang dimulai sejak
masa kesultanan hingga masa invasi Belanda tahun 1873. Aceh memiliki pelbagai
jenis etnik sebagai wujud dari etnik nasionalnya Aceh. Orang Aceh selalu
berupaya mempertahankan identitasnya sebagai sesuatu yang unik daripada pusat
karena kebijakan pemerintah pusat terhadap Aceh sering bertentangan dan
80 Abdul Majid, Syari’at Islam dalam Realitas Sosial, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,
2007), 49-50.
berlawanan dengan mereka, sehingga kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan
hampir tidak pernah mereka rasakan akibat dari kebijakan pemerintah pusat.81
Aceh memiliki tempat istimewa dalam kontalasi kesejarahan Indonesia.
Bukan hanya karena sumbangannya yang tidak ternilai dalam perjuangan
nasional, tetapi juga karena karateristik budaya dan masyarakatnya yang tergolong
unik dan menarik perhatian banyak kalangan. Aceh telah mendapatkan
keistimewaan dari pemerintah Indonesia sejak 1959 setelah selesainya
perundingan untuk penyelesaian konflik DI/TII, dan sekarang telah diberikan hak
Otonomi Khusus dengan pelaksanaan Syariat Islam.82
Syariat Islam bagi masyarakat Aceh adalah bagian tidak terpisahkan dari
adat dan budayanya. Hampir seluruh tatanam kehidupan keseharian masyarakat
diukur dengan standar ajaran Islam, dalam arti merujuk pada keyakinan
keagamaan, walaupun mungkin dengan pemahaman-pemahaman atau interpretasi
yang tidak selalu tepat dan relevan. Syariat Islam biasanya diklasifikasikan ke
dalam ‘ibadah dan mu’amalah. ‘ibadah mengatur hubungan manusia dengan
Allah, sedangkan mu’amalah mengatur hubungan manusia dengan manusia dan
benda serta penguasa. Ia ditujukan untuk melindungi agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta.83
81 Muhammad Nasir, “Syariat Islam dan Ngangkang Style”, dalam Jurnal Ilmu-Ilmu
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2011), 15.
83 Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Pengabean, Politik Syariat Islam, (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2004), 1.
Syariat mengontrol serta mengatur seluruh perilaku publik dan privat
manusia. Ia memiliki aturan tentang kebersihan peibadi, perilaku seksual, dan
membesarkan anak. Ia mengemukakan aturan-aturan spesifik tentang shalat,
puasa, sedekah, dan berbagai masalah religius lainnya. Di samping itu, syariat
mengatur bagaimana individu berprilaku di dalam masyarakat, bagaimana suatu
kelompok berinteraksi dengan kelompok lain, bagaimana mengatasi masalah
perbatasan, perselisihan, konflik dan peperangan antar negara, serta masalah
kelompok minoritas (zimmi) di dalam negara.84
Pemberlakuan syariat Islam di Aceh memberikan kesempatan yang sama
antara laki-laki dengan perempuan untuk menjalankan syariat Islam secara kaffah.
Dengan bahasa lain penerapan syariat Islam tidak pernah mengkotak-kotakan
yang dilakukan laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat Aceh perempuan
mempunyai kesempatan yang relatif sama dengan laki-laki, dalam semua aspek.
Adat masyarakat Aceh cenderung tidak merendahkan perempuan, bahkan
memberikan penghargaan sangat tinggi. Mereka berkiprah dalam berbagai
rutinitas, baik bekerja, belajar dan mengajar, menjadi pemimpin dan ikut dalam
berbagai musyawarah guna membuat keputusan yang menyangkut kehidupan
masyarakat, memiliki harta dan bebas dalam menggunakannya dan hal-hal lain
yang memiliki kesamaan dengan laki-laki.85
Pelaksanaan syariat Islam secara kaffah di Aceh membawa harumnya
nama Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) ke seluruh dunia, karena menyandang
84 Ibid., 2.
85 Muhammad Nasir, “Syariat Islam dan Ngangkang Style”, dalam Jurnal Ilmu-Ilmu
Keislaman, (2013), 207.
nama Darussalam adalah sebagai ibu kota yang meraih gelar Provinsi berlakunya
syariat Islam, bahkan secara eksplisit nama tersebut diambil dalam Al-Quraan.
Dari segi nama sudah merupakan satu-satunya Provinsi di Indonesia yang
istimewa, yakni mengadopsi nama Darussalam yang merupakan satu-satunya
Provinsi berciri Islam.86
Kota Banda Aceh terdiri dari 90 desa dan 9 kecamatan. Salah satu
kecamatan yang terdapat di Banda Aceh adalah kecamatan Syiah Kuala.
Kecamatan tersebut terdiri dari 10 desa. Kopelma Darussalam terdapat dua
Universitas yang merupakan kebanggaan masyarakat di Aceh, yaitu Universitas
Syiah Kuala dan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.87 Keluasan Kopelma
Darussalam aitu 275 Ha dan terdapat 5 dusun yaitu Dusun Barat, Dusun
Sederhana, Dusun Selatan, Dusun Timur dan Dusun Utara. Dengan 1102 jumlah
kartu keluarga.88
B. Motivasi Berpakaian Muslimah Di Kalangan Remaja Putri Di Kota
Banda Aceh.
Aceh merupakan salah satu wilayah Republik Indonesia yang memiliki
berbagai macam adat istiadat dan budaya yang berkembang di dalam masyarakat
dijadikan norma-norma kehidupan, ajaran Islam yang telah berkembang sejak
lama. Sebagaimana telah diketahui bahwa agama Islam sangat mempengaruhi
86 Abdul Majid, Syariat Islam dalam Realitas Sosial, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,
2007), 5.
87 Data dari Kantor Urusan Agama Syiah Kuala
88Data Dari Lampiran yang diberikan oleh Bapak Keuchik Gampong Kopelma
Darussalam.
kebudayaan masyarakat Aceh, masyarakat Aceh umumnya bersyariat Islam yang
mana telah dijuluki dengan nama Serambi Mekah.89
Penerapan yang dilakukan di Aceh salah satunya adalah berbusana
muslimah, yang sudah menjadi salah satu ketentuan sebagai orang muslim.
Sejalan dengan perkembangan mode saat ini banyak rancangan busana muslimah,
busana bukan hanya sebagai penutup tubuh, tetapi juga sebagai alat untuk
memperindah penampilan dan suatu ibadah kepada Allah SWT yang dikenakan
secara benar. Di dalam agama Islam menganjurkan berpakaian muslimah dengan
artian berbusana yang menutupi aurat. Syarat-syaratnya hendaklah menutupi
seluruh badannya kecuali wajah dan telapak tangan, serta tidak mengenakan
busana yang ketat sehingga menggambarkan lekuk tubuh. Bahan yang tebal, tidak
tipis dan tidak tembus pandang sehingga menampakkan kulit dan bentuk tubuh.90
Kejayaan wanita Aceh pada tahun (1641-1676 M) yang memimpin Aceh
oleh seorang Ratu Tadjul Alam Syafiahthuddin Sjah (Putri Seri Alam) sebagai
ratu pertama yang memegang kekuasaan di bumi Aceh. Masa pimpinan Ratu
Aceh tersebut bisa hidup berdampingan dengan semua agama dan bangsa-bangsa
lain, malah pertama berkunjung ke Aceh saat itu, Ratu Inggris berkunjung ke
Aceh pada masa kejayaan Aceh yang dipimpin oleh seorang muslimah tersebut,
disebabkan karena keharumannya tau penampilannya shalehah, hidup sederhana,
sopan, tidak senang hura-hura, tidak glamor serta kebiasaanya jauh dari sifat
89 Luzi Lustia, Fikriah Noer dan Rosmala Dewi, “Trend Pemakaian Hijab Ibu-Ibu Di
Pusat Perbelanjaan Kota Banda Aceh”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Vol: 1 No: 1. (2016), 94.
90 Ibid., 94.
pamer diri. Ia laksanakan perintah Allah SWT tentang wajibna berjilbab (menutup
aurat). Sampai sekarang setiap wanita muslimah Aceh terbiasa memakai kerudung
sebagai simbol keislamannya atau salah satu ciri muslim Aceh yang sangat
berpegang teguh terhadap Syariat Islam. Seorang muslimah Aceh dalam keadaan
bagaimana pun atau saat apapun pada pribadi mereka, namun mereka tidak mau
menanggalkan busana. Dalam berbusana bisa kita katakan suatu gaya penampilan
bagi kaum hawa yang berbeda-beda, tetapi gaya penampilan seorang wanita Aceh,
kelihatannya berbeda dengan wanita lain.91
Qanun adalah hukum material yang menghimpun ketentuan-ketentuan
pidana dalam kewenangan untuk mengadili pidana-pidana tertentu dalam lingkup
hukum Syariat. Pemerintah Daerah Nanggroe Aceh Darussalam telah menetapkan
lima buah qanun yang mengatur tentang tindakan pidana Syariat. Kelima
pelaksanaan Syariat Islam di bidang akidah, ibadah, dan syi’ar Islam; qanun
nomor 12 minum khamar, nomor 13 tentang maisir (perjudian), nomor 14 tahun
2003 tentang khalwat (mesum) dan qanun nomor 7 tahun 2004 tentang pengelola
zakat. Kesemua qanun ini menetapkan ancaman pidana secara khusus bagi para
pelanggarnya.92
Peraturan daerah no. 5/2000, qanun ini menetapkan ketentuan tentang
busana islami (pasal 13) – dijelaskan sebagai “pakaian yang menutupi aurat yang
tidak tembus-pandang, dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh.” Sementara
hukuman untuk yang melanggarnya adalah “dipidana dengan hukuman ta’zir
91 Abdul Majid, Syari’at Islam dalam Realitas Sosial, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,
2007), 56-59.
92 Ibid., 19.
setelah melalui proses peringatan dan pembinaan oleh Wilayatul Hisbah,” tanpa
menyinggung bentuk hukumannya – misalnya penjara atau cambuk.93
Menurut Khairunnisa, semasa remaja beliau tidak menutup aurat
sepenuhnya, beliau ke sekolah dengan memakai rok pendek dan tidak memakai
hijab. Setelah adanya Syariat Islam, beliau mulai memakai hijab dan menutup
aurat. Menurutnya jika tidak adanya Syariat Islam para remaja putri tidak akan
menutup aurat sepenuhnya. Syariat Islam bukan hanya untuk menutup aurat tetapi
juga untuk melindungi para remaja putri dari kejahatan dan fitnah. Fitnah yang
bisa diberikan kepada wanita yang membuka auratnya adalah wanita yang yang
tidak mempunyai harga diri. Sedangkan kejahatan yang dimaksud adalah
kejahatan seksual yang mungkin timbul akibat hawa nafsu laki-laki yang
memandang aurat yang terbuka.94
Bagi Fitri, menutup aurat adalah hak pribadi dengan Tuhan. Menurutnya,
pemerintah tidak bisa meletakkan hukum yang mewajibkan menutup aurat.
Menurut beliau jika Syariat Islam tidak ada di Banda Aceh, beliau tidak akan
memakai hijab karena belum sampai hidayah untuknya memakai hijab. Dengan
adanya hukum menutup aurat, beliau terpaksa berhijab kemana pun beliau pergi.95
93 Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Pengabean, Politik Syariat Islam, (Jakarta:
Putaka Alvabet, 2004), 40.
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95 Hasil Wawancara Dengan Fitri, 17 Mei 2018
Ayu berpandangan bahwa, dengan adanya Syariat Islam dapat membantu
beliau dalam menutup aurat. Karena baginya jika tidak ada Syariat Islam mungkin
beliau tidak akan berhijab dan tidak menutup aurat.96
Menurut Ida, awalnya para remaja putri menutup aurat alasannya karena
Syariat Islam. Tetapi bagi beliau para remaja sekarang memakai pakaian yang
menutup aurat karena mereka paham arti dan hukumnya menutup aurat melalui al-
Quraan bukan karena penetapan Syariat Islam yang berlaku di Aceh.97
Bagi Ernita, hukum menutup aurat yang telah ditetapkan adalah demi
menjaga kaum perempuan dari segala keburukkan. Hukum menutup aurat bukan
suatu paksaan tetapi lebih kepada untuk membantu kaum perempuan mengikuti
ajaran Islam yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad saw kepada umatnya.
Lagi pula hukum menutup aurat telah ditetapkan di dalam al-quraan.98
Dari hasil observasi terhadap aktivitas remaja putri di kawasan Kopelma
Darussalam di antaranya adalah mahasiswa dan mahasiswi lebih fokus untuk
kuliah. Pakaian remaja purti menutupi aurat seperti aturan yang telah diadakan di
kampus. Terdapat dua perguruan tinggi yaitu Universitas Syiah Kuala dan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, antara dua perguruan tinggi ini terdapat
perbedaan dalam aturan tentang pakaian remaja putri. Di Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry tidak mengizinkan mahasiwinya mengenakan pakaian yang ketat dan
celana, tetapi di Universitas Syiah Kuala membenarkan mahasiswi mengenakan
96 Hasil Wawancara Dengan Rahayu, 18 Mei 2018
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98 Hasil Wawancara Dengan Ernita, 23 Mei 2018
celana terdapat juga mahasiswi yang tidak berjilbab disana. Selain aktivitas di
kampus, remaja putri juga sering berbelanja di situ kerna terdapat pelbagai
pedagang yang menjual berbagai makanan. Terdapat pelbagai jenis pakaian yang
dipakai oleh remaja putri saat berbelanja. Apa yang penulis temukan sebahagian
besar remaja putri hanya menutup aurat sebatas berjilbab, mereka tidak peduli
bahwa pakaian mereka langka, pendek ataupun ketat. Syariat Islam yang mereka
pahami adalah sebatas pada pemakaian jilbab.99
Selain itu terdapat dua taman yang besar di kawasan Kopelma Darussalam
yang senantiasa dihadiri oleh masyarakat dari pelbagai jenis usia. Pakaian para
remaja putri lebih santai berbanding saat mereka ke kampus. Meskipun
berpakaian yang besar dan longgar tidak membatasi para remaja putri berolahraga.
Pakaian tidak menghalang para remaja berkegiatan, terdapat remaja putri duduk
bersama temannya yang berpakaian simple tapi mereka masih bisa duduk bersama
sambil mengobrol. Setengah orang merasakan pakaian itu suatu batas untuk
merapatkan diri bersama orang lain. Tetapi apa yang penulis dapati remaja putri
tidak kisah berteman dengan siapa pun walaupun cara pemakaian mereka berbeda.
Bagi penulis pakaian hanya zahir seseorang yang kita tidak mampu menilai
pribadi seseorang.
Dari hasil wawancara menurut pandangan remaja putri Kota Banda Aceh,
sebelum adanya Syariat Islam kaum perempuan tidak menutup aurat sepenuhnya.
Setelah adanya Syariat Islam kaum perempuan menetapkan untuk menutup aurat.
99 Hasil Observasi Di Kawasan Kopelma Darussalam, pada bulan Mei 2018
Sebelum adanya Syariat Islam, remaja putri masih memakai rok mini dan tidak
memakai hijab. Tapi setelah adanya Syariat Islam, remaja putri mulai berpakaian
mengikut Syariat Islam walaupun ada yang merasa terpaksa. Syariat Islam tentang
menutup aurat bukannya suatu hukum yang baru, tetapi sudah ditetapkan di dalam
al-quraan. Tujuan menutup aurat dalam Islam diantaranya untuk melindungi diri
dari kejahatan dan fitnah, terhindar dari dosa, sebagai identitas muslim, mencegah
dari penyakit dan meningkatkan ketakwaan.100
C. Bentuk Kesalehan Sosial Dalam Berpakaian Di Kalangan Remaja Putri Di
Kota Banda Aceh.
Banyak umat Islam yang secara individu saleh, namun tidak secara sosial.
Banyak orang yang rajin shalat, namun tidak peka dengan kerusakan alam.
Banyak orang yang sering pergi haji dan umroh, namun tidak peka dengan
kemiskinan yang melanda orang lain. Banyak orang yang suka berpuasa, namun
sangat pelit dalam bersedekah harta kepada orang lain. Hal ini tentu saja membuat
sikap saleh itu kurang sempurna. Karena kesalehan individual dan sosial ibarat
dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan.101
Setiap individu terikat dengan ikatan sosial yang menjadi aturan baik
dalam praktik bernegara maupun beragama. Dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, tentu terdapat norma yang mengaturnya. Norma adalah
peraturan-peraturan yang diharapkan agar setiap manusia mematuhinya dalam
hubungan dengan orang lain. Norma-norma itulah yang kemudian memberi
kebebasan sekaligus membatasi kebebasan setiap individu dalam melakukan
100 Hasil Wawancara Dengan Remaja Putri Kota Banda Aceh, pada bulan Mei 2018
101Riza Zaahriyal Falah, “Membentuk Kesalehan Individual dan Sosial Melalui Konseling
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tindakan-tindakan. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa kebebasan individu
yang dapat melanggar kebebasan individu yang lain. Maka sikap toleran, saling
menghargai serta terbuka di tengah perbedaan-perbedaan harus ditegakkan demi
tercapainya cita-cita bersama.102
Dalam agama Islam perbuatan yang baik dikenal atau sering disebut
dengan menggunakan kata ‘amal sâlih, atau dalam bentuk plural al-A’mâl al-
Sâlihâh. Sedangkan perbuatan buruk disebut al-‘Amâl al-Saiyi’ah. Setiap
perbuatan yang dilakukan seseorang pasti mendapat balasan, baik di dunia
maupun akhirat. Implikasi dari perbuatan baik amal saleh individu dalam
kehidupan bermasyarakat tentu akan memberi dampak pada kebaikan bersama,
atau dalam konsep Islam dikenal dengan istilah maslahah ummat. Untuk
mewujudkannya dalam sebuah masyarakat haruslah atas dasar kesadaran individu
dalam masyarakat tersebut. Sehingga amal saleh yang dilakukan oleh setiap
individu melahirkan kesalehan bersama atau kesalehan masyarakat. Kesalehan
atas dasar ketundukan pada Tuhan merupakan hasil keberimanan, yang tentu
dilakukan atas dasar kesadaran. Keberhasilan seorang individu dalam melakukan
perbuatan atau tindakan yang baik, sesuai dengan norma agama dan negara akan
menepatkan dirinya sebagai prototip dalam membangun kesalehan sosial.103
Ibadah dalam terminologi Islam adalah kepatuhan kepada Tuhan yang
didorong oleh rasa kekaguman dan ketakutan. Maka tahap paling awal dari ibadah
102 Yusran Razak, Sosiologi Sebuah Pengantar, (Jakarta: Laboratium Sosiaologi Agama,
2010), 144.
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adalah kepatuhan kepada Allah yang didorong akan rasa kagum dan takut kepada-
Nya. Tetapi apabila ibadah itu sudah berkembang kualitasnya, artinya ibadah
bukan sekedar rasa kagum dan takut semata, ibadah memiliki muatan-muatan.
Muatan tersebut akan berkualitas jika terkacup aspek kekaguman, keikhlasan,
kepatuhan, pengharapan dan sekaligus kecintaan. Kekaguman kepada Tuhan
karena kekagumannya, kenikmatan dan kekuasaan-Nya; keikhlasan yang
mendalam; rasa kepatuhan; ketakutan kepada Tuhan jika meninggalkan ibadah
tersebut; pengharapan akan ridho-Nya; dan kecintaan pada Tuhan.104
Baik iman dan ibadah memiliki hubungan erat, karena akan memberi efek
ketakwaan bagi yang mengerjakan. Iman adalah potensi ruhani, sedangkan takwa
adalah prestasi ruhani. Agar iman dapat mencapai prestasi ruhani, diperlukan
aktualisasi-aktualisasi iman yang terdiri dari beberapa macam kegiatan. Dalam
istilah Al-quraan dirumuskan dengan kalimat ‘Âmilu al-Sâlihâh, yakni amal-amal
salih sebagai mana yang tersebut diatas. Jika seseorang ingin menjadi orang yang
beriman dan bertakwa, disamping harus memiliki keimanan yang baik juga
diharuskan mengaktualisasikan iman tersebut dengan amal saleh. Sehingga
prestasi ruhani atau ketakwaan dapat tercapai. Dengan kata lain, ketakwaan tidak
akan didapat begitu saja tanpa ada proses aktualisasi dengan amal saleh atau
ibadah.105
Salah satu ajaran Islam adalah mendidik umat manusia melakukan amal
saleh yang dilandasi iman kepada Tuhan. Menurut Guntur, sebagaimana yang
104 Muhammad Tholhah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: Lantabora Press,
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dikutip Mohammad Sobary, kesalehan sangat berkaitan erat dengan ibadah.
Kemudian ia menjelaskan lagi bahwa ada dua macam kesalehan, yaitu kesalehan
ritualistik dan kesalehan sosial. Lebih lanjut Guntur menjelaskan bahwa kesalehan
ritualistik adalah menampakkan diri dalam bentuk mengingat Allah SWT, shalat
lima waktu dan berpuasa. Sedangkan kesalehan sosial semua jenis kebajikan yang
ditunjukkan pada manusia, misalnya bekerja demi mendapatkan nafkah untuk
anak dan istri.106
Segala bentuk amal ibadah dalam setiap agama diyakini memberikan efek
positif bagi yang mengerjakannya. Shalat sebagai salah satu bentuk amal ibadah
agama Islam, dan menjadi sarana komunikasi hamba dengan Tuhannya. Shalat
merupakan tiangnya agama (al-Salâtu ‘Imâdu al-Dîn). Seorang Muslim wajib
mengerjakan shalat sejak usia baligh. Shalat juga diharapkan menjadi pencegah
bagi seseorang yang berbuat kemungkaran. Sehingga praktik shalat yang
dilakukan lima kali sehari bagi orang Muslim memberi efek positif dalam
masyarakat, karena ia mendorong pencegahan perbuatan mungkar jika dikerjakan
dengan kesungguhan dan ikhlas kepada Tuhan.107
Shalat berjemaah mengumpulkan penduduk kampung di masjid lima kali
sehari. Tubuh saling bersentuhan, wajah saling berkenalan, tangan saling
berjabatan, lidah saling menyapa, dan hati saling terjalin. Mereka berjumpa dalam
satu tujuan dan jalan. Tak ada kesatuan yang lebih indah dan mendalam dari
kesatuan mereka yang shalat berjemaah di belakang orang yang sama (imam),
106 Mohammad Sobary, Kesalehan Sosial, (Yogyakarta: LKiS, 2007), 133.
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menghadap Tuhan yang sama (Allah SWT), membaca ayat dari kitab yang sama
(Al-Quraan), mengarah ke arah yang sama (Kakbah), serta menjalankan amalan-
amalan yang sama seperti berdiri, duduk, rukuk, dan sujud.108
Puasa Ramadhan itu wajib dilaksanakan, tidak ada orang Islam yang
menggugatnya. Namun pesan sosial yang hendak disuarakan oleh puasa tidak
semua orang Islam dapat menangkapnya. Puasa sejatinya mengajarkan kepedulian
sosial, bukan hanya pada bulan puasa tapi sepanjang hayat. Sahur dan buka puasa
bersama kaum papa dan anak-anak jalanan belumlah menyentuh kepedulian sosial
yang dipesankan puasa. Itu hanya semacam pelipur lara bagi “kaum kusam” untuk
sesaat melupakan himpitan hidup di tengah-tengah dunia yang rakus dan
hedonis.109
Kepedulian sosial yang diinginkan puasa lebih bermakna pemberdayaan
kaum dhu’afa. Sahur dan buka puasa bersama ibarat memberi ikan. Setelah ikan
habis disantap mereka kembali ke dunia mereka yang sesungguhnya; lapar,
mengemis, mencari sisa-sisa makanan, dan sebagainya, karena mereka tidak
punya kail. Memberdayakan kaum alit bukan memberi mereka ikan melainkan
kail sembari membimbing mereka bagaimana menggunakan kail agar
mendapatkan ikan yang cukup. Dengan hanya memberi sisa makanan atau
pakaian bekas kepada tetangga miskin belum dapat dikatakan sebagai memberi
kemanfaatan kepada sesama.110
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Laparnya puasa di siang hari selama sebulan mengajarkan bahwa di
sekeliling masih terlalu banyak orang yang lapar, bukan hanya di siang hari tapi
siang dan malam, bukan hanya sebulan namun sepanjang hidup. Puasa
mengajarkan pengendalian diri; mata, telinga, mulut, hati, dan seluruh anggota
badan, bukan hanya sepanjang bulan Ramadhan tapi sepanjang hayat dikandung
badan. Puasa mengajarkan kejujuran. Tidak ada yang mengetahui apakah kita
berpuasa atau tidak selain Tuhan dan diri kita sendiri. Selama kita tidak makan,
minum atau merokok di depan orang, orang pun akan percaya kalau kita sedang
berpuasa. Di sinilah kejujuran diuji. Puasa menginginkan kejujuran bukan hanya
pada bulan Ramadhan, namun selam-lamanya, dalam hal apa pun, kapan dan
dimana pun.111
Puasa mengajarkan kepada para hartawan bahwa walaupun harta itu milik
mereka, meraka tidak boleh memakannya sendiri. Imam ‘Ali pernah berkata:
“Tidak pernah aku melihat ada orang yang memperoleh harta yang berlimpah
kecuali di sampingnya ada hak orang lain yang ia sia-siakan.” Puasa harus
menyegarkan kembali pemahaman kita bahwa di balik setiap ajaran agama
terkandung pesan sosial yang amat kental. Puasa mengajarkan setiap muslim
bahwa selain harus taat secara rityal mereka juga harus saleh secara sosial.112
Masa remaja dianggap sebagai masa labil yaitu di mana individu berusaha
mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa
ada pemikiran lebih lanjut. Remaja yang berusaha menemukan identitas dirinya
111 Ibid., 146.
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dihadapkan pada situasi yang menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan
hanya terhadap dirinya sendiri tetapi juga pada lingkungannya, dengan demikian
remaja dapat mengadakan interaksi yang seimbang antara diri dengan lingkungan
sekitar.113
Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul
secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri
sendiri dan lingkungannya. Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal
penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat luas.
Penyesuaian diri juga merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya
kesehatan jiwa dan mental individu. Banyak remaja yang tidak dapat mencapai
kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidak mampuannya dalam menyesuaikan
diri, baik dengan lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan dan masyarakat pada
umumnya. Sehingga nantinya cenderung menjadi remaja yang rendah diri,
tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri serta merasa malu jika
berada diantara orang lain atau situasi yang terasa asing baginya.114
Remaja dapat memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya, berupa
perasaan senasib yang menjadikan adanya hubungan saling mengerti, simpati
yang tidak didapat dari orang tuanya sekalipun. Dukungan dari orang-orang
terdekat berupa kesediaan untuk mendengarkan keluhan-keluhan remaja akan
membawa efek positif yaitu sebagai pelepasan emosi dan mengurangi kecemasan.
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Sehingga dalam hal ini remaja merasa dirinya diterima dan diperhatikan oleh
lingkungan sekitarnya.115
Remaja membutuhkan dukungan dari lingkungan. Dukungan sosial yang
diterima remaja dari lingkungan, baik berupa dorongan semangat, perhatian,
penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat remaja menganggap bahwa
dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. Jika individu diterima
dan dihargai secara positif, maka individu tersebut cenderung mengembangkan
sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan menghargai dirinya
sendiri. Sehingga remaja mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat luas
secara harmonis.116
Dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan
ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari
hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap
sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara emosional dalam kehidupan
individu. Saat seseorang didukung oleh lingkungan maka segalanya akan terasa
lebih mudah. Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang
melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres.117
Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu merasa tenang,
diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten. Dukungan sosial
bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang penting adalah bagaimana persepsi
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si penerima terhadap makna dari bantuan tersebut. Hal itu erat hubungannya
dengan ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalam arti bahwa orang yang
menerima sangat merasakan manfaat bantuan bagi dirinya karena sesuatu yang
aktual dan memberikan kepuasan.118
Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal yang di dalamnya
berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspek-aspek yang terdiri dari
informasi, perhatian emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang diperoleh
individu melalui interaksi dengan lingkungan, dimana hal itu memiliki manfaat
emosional atau efek perilaku bagi penerima, sehingga dapat membantu individu
dalam mengatasi masalahnya.119
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Untuk mencapai tujuan dari pola
sosialisasi, remaja harus membuat banyak penyesuaian baru. Penyesuaian diri
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh remaja untuk mempertemukan
tuntutan diri sendiri dengan lingkungan yang melibatkan respon mental dan
tingkah laku, sehingga tercapai hubungan yang selaras dan harmonis antara diri
dengan lingkungannya.120
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a. Sosial Bersama Masyarakat
Menurut Liza, ia hanya shalat berjemaah di Meunasah pada saat shalat
sunat terawih diadakan. Selain itu, jika ada acara kenduri, ia hanya pergi ke rumah
yang dikenal. Liza senantiasa bersedia membantu jika ada yang meminta
sumbangan atau pertolongan. Menurutnya, susah bersosial bersama masyarakat,
karena hanya tinggal di kost bersama teman-teman. Acara yang melibatkan antara
masyarakat dan remaja sangatlah sedikit. Sehingga ia lebih memilih berada di kos
saja. Tetapi jika di kampungnya, ia senantiasa berpartisipasi dengan
masyarakat.121
Sementara Yanti, ia kurang bersosial bersama masyarakat. Tetapi ada
waktu tertentu mengikuti shalat berjemaah bersama masyarakat. Yanti tidak
pernah mengikuti acara kenduri tetapi senantiasa memberikan sumbangan dana
kepada yang memerlukan. Yanti lebih memfokuskan ke kuliah daripada
bermasyarakat. Baginya sebagai mahasiswa lebih fokus kepada kuliah daripada
bergabung bersama masyarakat.122
Sementara Asura, tidak pernah mengikuti organisasi karena tidak
mempunyai kawan yang ikut serta dalam organisasi. Tapi beliau suka jika
bergabung dengan organisasi. Karena terpengaruh dengan teman jadi ia tidak
mengikuti acara yang diadakan di kampus, tetapi menyumbang uang untuk acara
tersebut. Asura sering berkomunikasi dengan warga sekitar kost. Jika mendapat
121 Hasil Wawancara Dengan Liza, 3 Juni 2018
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undangan, ia menghadiri dan membantu dalam acara. Ia sering ikut solat
berjemaah di meunasah.123
Nova tidak pernah ikut berpartisipasi bersama masyarakat. Nova tidak
pernah ke Masjid dan Meunasah untuk shalat berjemaah. Tetapi senantiasa
membantu mereka yang minta pertolongan. Jika ada yang meminta sedekah, ia
lebih memberikan beras daripada uang. Karena baginya jika memberikan uang,
kemungkinan akan digunakan kearah lain dan bukannya membeli makanan.124
Menurut Yana, dia selalu mencoba untuk bergabung bersama masyarakat.
Tetapi tidak ada waktu untuk bergabung dengan masyarakat, karena sibuk belajar
dan bekerja. Yana belum pernah mengikuti acara kenduri. Tapi senantiasa shalat
berjemaah di Meunasah dan Masjid. Menurutnya di situlah tempat dia bisa
berbicara dan mengenal lebih dekat dengan masyarakat. Dia jarang berpatisipasi
dalam acara fakultas. Dia lebih fokus pada kuliah dan bekerja daripada bergabung
bersama teman-teman.125
Menurut Azilah, sebagai mahasiswi yang tinggal di Darussalam, tidak
menjadi masalah untuk bergabung dengan masyarakat. Meskipun dia tidak pernah
mengikuti apapun acara yang pernah ada. Tapi dia senantiasa berkenalan dengan
orang yang baru. Dia mengatakan lebih baik banyak teman daripada musuh.
Azilah senantiasa membantu dalam hal kontribusi kepada yang membutuhkan,
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meskipun ia meragukan sumbangan tersebut akan disalahgunakan. Baginya, jika
tulus memberi pasti ada ganjaran pahala di sisi Allah swt.126
b. Sosial Di Lingkungan Fakultas
Agustini senantiasa berada di dalam rumah daripada keluar bertemu
dengan masyarakat. Dia hanya ke fakultas jika ada hal-hal penting. Agustini juga
mengikuti salah satu organisasi di fakultas. Menurutnya dengan mengikuti acara
organisasi, dia dapat bersosialisasi dengan teman-teman dan bisa berkenalan
dengan teman yang baru. Organisasi juga dapat membantunya menjadi lebih
berani dalam berurusan dengan orang lain. Jika ada dalam anggota organisasi
yang terkena musibah, panitia akan menyediakan tabung buat mencari
sumbangan. Uang yang didapati harap dapat mengurangi musibah yang dihadapi
oleh korban.127
Menurut Laila, kehidupan siswi di Darussalam lebih fokus pada diri
sendiri. Dia melihat mahasiswi hanya bergabung dengan orang yang mereka
kenal. Laila hanya memiliki teman di asrama dan di fakultas saja dan tidak
mengikuti organisasi. Tetapi ketika pihak organisasi meminta sumbangan, dia
senantiasa berkontribusi. Meskipun dia tidak pernah mengikuti organisasi, tetapi
dia selalu membantu dosen dalam mempersediakan acara di aula fakultas. Laila
lebih sering berkomunikasi dan membantu dosen. Menurutnya, yang akan
membantu dalam kuliah adalah dosen bukannya mahasiswa.128
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Berdasarkan Mefa di setiap fakultas ad banyak seminar yang diadakan
mengikut jurusan tersendiri. Mefa pernah menjadi panitia untuk
menyelenggarakan seminar di fakultasnya. Mefa merasa dengan menghadiri
seminar dapat lagi membuka pengetahuan dan bertambahnya ilmu. Mefa kurang
bersosialisasi dengan masyarakat karena dia malu, jadi dia lebih nyaman
bersosialisasi di lingkungan fakultas bersama teman yang seusianya.129
Berdasarkan kehidupan Febri di Darussalam lebih difokuskan sebagai
mahasiswi. Di setiap fakultas terdapat berbagai acara. Setiap Jumat ia menghadiri
acara pertemuan dengan mahasiswi lainnya. Setiap Jumat terdapat pengisian
berdasarkan judul yang berbeda. Selain itu, di aula fakultas senantiasa ada
seminar. Jika Febri mempunyai waktu, dia akan selalu menghadiri acara
seminar.130
Menurut Asri, ia juga berpatisipasi dalam kegiatan pada hari Jumat di
fakultasnya. Selain kegiatan difakultas, ada juga pertemuan mahasiswa dan
mahasiswi di masjid. Acara ini jarang dilakukan karena kesibukan mahasiswa
dengan tugasan kuliah. Acara tersebut dilakukan setidaknya sekali atau dua kali
sebulan. Pemabicara adalah di antara para siswa atau dari para dosen dan tengku
yang telah diundang. Ada berbagai isian, di antaranya adalah ayat Al-quraan,
tafsir, hadis, tauhid dan lain-lain.131
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c. Aktivitas Sosial Di Luar Lingkungan Fakultas
Sebagai seorang mahasiswi,, Rina tidak pernah mengikuti acara atau
organisasi di fakultas. Meskipun dia tidak bergabung dengan organisasi, tetapi dia
selalu bergabung dengan acara yang disediakan. Rina lebih sering mengikuti acara
pengajian yang sering diadakan difakultas dan juga disekitar Banda Aceh. Dia
selalu mendapat informasi daripada teman-temannya jika ada acara pengajian.
Dengan dia mengikuti pengajian, ia bisa memahami lebih dalam tentang agama.132
Menurut Jamilah, ia lebih suka menghadiri acara yang berada di luar
kampus daripada acara di lingkungan kampus. Karena semua teman di kostnya
dari fakultas yang berbeda. Dia dan teman-temannya sering ikut pengajian dan
zikir di masjid. Selain itu, mereka sering ikut berpartisipasi dalam acara di bulan
Ramadhan yaitu acara bersahur dan berbuka puasa bersama masyarakat yang
dhaif. Mereka sering mengadakan acara penggalangan dana untuk memberikan
donasi bagi orang fakir miskin.133
Iqdarna pernah mengikuti pengisian yang diadakan di Masjid Jamik. Pada
hari tertentu terdapat pengisian yang berbeda-beda sstelah salat Zohor.
Menurutnya setelah shalat zuhur dia tidak terus pulang ke rumah kos, dia akan
menunggu di masjid Jamik sampai masuk waktu kuliah. Sambil menunggu dia
mengisi dengan mendengar pengisian yang disampaikan oleh tengku.134
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Berdasarkan Rama, mahasiswa alumni Unsyiah telah menyelenggarakan
suatu acara silaturrahmi dengan mengundang Ustaz Abdul Somad. Acara ini
diadakan pada hari Selasa di lapangan tugu Darussalam, banyak dari mahasiswa
dan mahsiswi yang hadir untuk mendengar ceramah dari Ustaz Abdul Somad.135
Kalau Jumaida, ia turut berpartisipasi dalam acara yang diselenggarakan
oleh alumni mahasiswa Unsyiah. Tapi dia ikut hanya sebentar karena cuacanya
sangat panas membuatkannya tidak betah berada disana lama. Ia pernah
menghadiri acara malam yaitu acara Ulama Internasional. Kehadiran masyarakat
mengenakan pakaian putih di sana lebih kepada para bapak dan para ibu.136
d. Mengikuti Kegiatan Gelang Dana
Kalau Nurul, ia pernah menghadiri suatu acara yang merupakan acara
pengumpulan donasi untuk anak yatim yang di Neuheun. Bersama dengan teman-
temannya, mereka mencari dan mengumpulkan uang untuk membeli kebutuhan
anak yatim dan sisa uang diberikan kepada panti asuhan. Meskipun ia lebih fokus
membantu anak yatim, ia juga tidak melupakan anak jalanan. Nurul selalu
berkontribusi pada anak-anak daripada orang dewasa. Karena baginya anak-anak
belum bisa mandiri mencari uang dari orang dewasa. Menurutnya, dia lebih fokus
membantu anak yatim karena anak yatim ini kehilangan tempat bergantung
mereka yaitu kehilangan orang tua.137
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Masyitoh telah berpartisipasi dalam acara penggalangan dana untuk
pembelian Al-quraan untuk diwakafkan di masjid. Dia dan teman-temannya
kembali ke kampung untuk mencari sumbangan dari orang ramai untuk
menjayakan acara mewakafkan Al-quraan tersebut. Mereka berhasil mendapatkan
lebih dari 80 kitab Al-quraan untuk diwakafkan di masjid. Menurutnya, sudah
banyak sumbangan yang sering terjadi. Tetapi sumbangan Al-quraan sangat
sedikit. Dengan adanya acara mewakafkan Al-quraan, bisa membantu orang-
orang yang ingin membaca Al-quraan di masjid sambil menunggu azan. Dengan
ini waktu lebih banyak diisi dengan hal-hal yang bermanfaat.138
Syuhana senantiasa berpartisipasi dalam acara di fakultas, baginya dengan
mengikuti acara dapat menambah pengalaman dalam bersosialisasi. Dia juga
pernah menghadiri sebuah acara untuk mencari dana bagi mahasiswa yang
kehilangan anggota keluarga. Kegiatan itu dilakukan di sekitar fakultas bersama
teman-temannya. Mereka membagi beberapa mahasiswa dan mahasiswi ke dalam
berbagai fakultas.139
Menurut Indah, ia hanya bersosialisasi dengan orang yang dikenal. Acara
hanya diikuti dengan teman sekelas. Selebihnya dia lebih suka berada di rumah.
Di kampus selalu ada seseorang yang meminta bantuan untuk orang yang
mebutuhkan. Indah akan membantu jika dia bisa.140
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Sementara Anggry, ia suka bersosialisasi dengan masyarakat tetapi
situasinya tidak memungkinkan, seperti tempat tinggal yang berjauhan dengan
masyarakat dan hanya dikelilingi dengan mahasiswi. Masyarakat di sana lebih
sibuk dengan urusan mereka sendiri. Anggry pernah menerima undangan ke acara
maulid, tetapi karena kurangnya sosialisme dengan warga, dia malu untuk
menghadiri acara maulid tersebut. Dia tidak mengikuti organisasi karena khawatir
mengganggu kuliahnya. Dia pernah memberi sumbangan untuk korban bencana
banjir dan juga pernah ikut mengantarkan sumbangan ke Pidie Jaya untuk
bencana gempa bumi.141
e. Menjadi Relawan
Nelly mudah bersosialisasi dengan tetanga di sekitarnya. Dia sering pergi
ke undangan dengan ibu kost dan juga dengan teman-teman jika mereka mendapat
undangan. Nelly sering membantu ibu kost jika mengadakan acara. Dia juga
bersosialisasi di fakultas dan juga pernah mengikuti organisasi tetapi hanya untuk
sementara karena menurutnya dalam organisasi tersebut sikap temannya yang
tidak cocok dengan dirinya. Pernah pergi ke Pidie Jaya sebagai relawan untuk
membantu masyarakat yang terkena musibah. Ia sering mengikuti organisasi di
dalam dan di luar kampus. Dan jika ada acara di kampus, dia sering mengikuti dan
menjadi sponsor untuk acara tersebut.142
141 Hasil Wawancara Dengan Aggry, 4 Juli 2018
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Menurut Hajar, dia tidak suka bergabung dengan organisasi karena selalu
ada pertemuan yang kadang tidak penting diadakan. Meskipun Hajar tidak
bergabung dengan organisasi, tapi ia pernah ikut menjadi relawan membantu
pasantren yang terbakar di Subulusalam. Dia membantu mencari dana seperti
pakaian dan makanan untuk dijadikan sumbangan. Ia selalu mencoba mengisi
waktu dengan membantu masyarakat yang membutuhkan.143
Menurut Armaini, ia pernah menjadi relawan ke Pidie Jaya untuk
membantu mereka yang terkena musibah gempa bumi. Bersama teman-temannya
mereka mencari sumbangan untuk dibawa ke Pidie Jaya. Di sana ia membantu
menyediakan makanan dan juga membantu membersihkan masjid tempat tinggal
sementara buat para korban gempa bumi. Meskipun awalnya ia takut untuk
menjadi relawan karena takut keselamatan dirinya. Tapi ketika dia melihat situasi
di sana dan bisa membantu masyarakat di sana. Dia merasakan suatu pengalaman
yang tidak dapat dilupakan.144
Novianti juga menjadi relawan di Pidie Jaya. Dia lebih lanjut membantu
anak-anak korban gempa bumi. Bersama dengan relawan lain mereka memainkan
berbagai permainan dengan anak-anak di sana dengan harapan bahwa anak-anak
itu dapat melupakan tentang bencana yang sedang terjadi. Berbagai hadiah
disediakan buat anak-anak tersebut.145
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f. Pemberdayaan Anak-anak
Rima pernah mengajar anak-anak Iqra dengan temannya di Taman
Pendidikan Al-quraan. Dia diminta menjadi Ustazah di sana karena kurangnya
staf untuk mengajar ana-anak. Dia selalu berpartisipasi dalam mengajar di sore
hari. Karena kesibukkan dengan kuliah, dia tidak lagi berpertisipasi dalam
mengajar anak-anak. Rima lebih suka fokus pada masalah kuliah. Meskipun Rima
tidak lagi mengajar tapi dia akan pergi kesana jika berventilasi karena temannya
masih mengajar di sana.146
Menurut Fatimah, dia pernah mengajar anak-anak di Fatur Qarib bersama
teman kuliahnya. Dia mengajar seperti yang diarahkan oleh dosennya. Meskipun
itu adalah tugasan kuliah, tetapi ia senang dapat mengajar anak-anak walau dalam
waktu yang singkat.147
Sementara Zullia, ia tidak mengajar anak-anak Al-quraan atau Iqra. Tapi ia
lebih fokus pada menceritakan kisah-kisah Nabi, mitos dan lagenda. Dengan
memberi tahu kisah kepada anak-anak lebih menjadikan mereka ceria. Selepas
menyelesaikan cerita, ia akan mengajukan beberapa pertanyaan, setiap anak yang
dapat menjawab dengan benar akan diberi imbalan. Baginya dengan membuat
pertanyaan, dia menemukan bahwa anak-anak itu terfokus dan faham dengan
cerita yang diceritakan.148
146 Hasil Wawancara Dengan Rima, 1 Juni 2018
147 Hasil Wawancara Dengan Fatimah, 1 Juni 2018
148 Hasil Wawancara Dengan Zullia, 2 Juni 2018
Seringkali terjadi kekeliruan pemahaman antara kesalehan sosial dan
kebaikan. Padahal, meskipun memiliki konsep yang hampir sama, namun
sebenarnya keduanya adalah hal yang berbeda. Seseorang yang telah melakukan
kesalehan sosial sudah tentu melakukan suatu kebaikan. Namun tidak berlaku
sebaliknya.
Sederhananya, kesalehan sosial adalah suatu perbuatan dilakukan yang
memiliki dampak positif berkelanjutan, atau kesalehan sosial akan menimbulkan
hal-hal positif yang sifatnya terus-menerus. Jika tidak, maka baru sebatas pada
melakukan kebaikan saja.
Dampak positif berkelanjutan ini penting sekali maknanya, karena
perbuatan yang dilakukan dapat mengubah kehidupan orang lain menjadi lebih
baik. Sementara berbuat kebaikan saja tidak mengubah keadaan.
Penelitian ini subyek remaja putri yang mengisi skala berusia antara 18-23
tahun. Remaja putri pada usia ini merupakan masa pertumbuhan dari kanak-kanak
menuju dewasa. Setiap tahap perkembangannya remaja pastinya mengalami
berbagai perubahan, baik perubahan fisik, kepribadian, maupun perilaku sosial.
Disinilah remaja putri mulai dituntut dapat berperan dengan lingkungan
sekitarnya. Selain bisa beradaptasi remaja putri juga harus mampu menyesuaikan
dirinya secara psikologis. Karena pada masa ini remaja mulai berinteraksi dengan
ruang lingkup yang lebih luas. Namun kenyataannya masih banyak remaja putri
yang kesulitan dalam penyesuaian dirinya diberbagai lingkungan.
Sebahagian besar para remaja putri ini menutup aurat dengan alasan
mereka sendiri, baik karena hukum syariat Islam atau alasan pribadi. Berpakaian
sesuai dengan klaim Al-Quraan memang saleh secara individu tetapi belum secara
sosial. Berpakaian menutup aurat telah memenuhi tuntutan hablum minallah tetapi
belum menjadi hablum minan-naas.
Bagi remaja putri yang tinggal di Darussalam, lingkungan Darussalam
merupakan lingkungan sosial utama bagi mereka. Sehingga remaja putri perlu
melakukan penyesuaian diri terhadap masyarakat sesuai kebutuhan agar
tercapainya proses keharmonisan di dalam lingkungan tersebut.
Dari hasil observasi di kawasan Kopelma Darussalam mayoritas
penduduknya dari kalangan mahasiswa dan mahasiswi karena di Darussalam
terdapat dua perguruan tinggi yaitu Universitas Syiah Kuala dan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry. Kegiatan para remaja putri lebih fokus kepada peran mereka
sebagai mahasiswi.
Dari hasil wawancara bersama remaja putri, penulis menemukan bahwa
golongan remaja putri kurang berpartisipasi bersama masyarakat. Para remaja
putri kurang bersosialisasi di Masjid dan Meunasah. Sementara di Masjid dan
Meunasah selalu diadakan acara yang bisa memperkuat silaturrahim. Seperti acara
pengajian, pertemuan desa dan lain-lain. Mereka lebih bergabung dengan teman-
teman daripada masyarakat. Bagi mereka sulit untuk bergabung bersama
masyarakat karena mereka tidak berdomisili dari Darussalam tetapi sebagai
pendatang. Karena mereka adalah pendatang, kegiatan berbasis masyarakat
kurang berbanding kegiatan mereka dengan teman-teman mereka di kampus.
Darussalam lebih dikenal sebagai Kota Mahasiswa. Jadi masing-masing
fokus dengan kegiatan sendiri. Di Masjid dan Meunasah lebih banyak kaum laki-
laki daripada perempuan. Tetapi di saat salat terawih banyak juga remaja putri
yang ikut salat berjemaah. Jika ada undangan kenduri di desa, kebanyakan remaja
putri tidak menghadiri undangan karena malu dan segan.
Remaja putri senantiasa membantu siapa pun dalam kesulitan. Mereka
selalu membantu meskipun harus mengeluarkan uang. Kehidupan para remaja
putri di Darussalam lebih fokus pada kuliah dan mereka lebih bersosialisasi
bersama teman-teman di lingkungan fakultas. Mereka lebih sering terlibat dalam
kegiatan di lingkungan fakultas daripada kegiatan dengan masyarakat. Seperti
acara seminar, pengajian, penggalangan dana dan lain-lain.
Selain dari berpartisipasi dalam lingkungan fakultas, para remaja putri
turut menghadiri acara di luar lingkungan fakultas. Ramai dari golongan remaja
putri pernah ikut menjadi relawan. Mereka berani pergi ke lapangan untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan. Selain bersosialisasi bersama
masyarakat dan teman-taman, mereka juga turut memperdayakan anak-anak.
Ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh para remaja putri meskipun
tidak bergabung bersama masyarakat. Bersosial bukannya hanya bergabung
dengan orang-orang yang tinggal di sekitar area tersebut. Tetapi lebih kepada
bagaimana kesalehan sosial yang dilakukan oleh remaja putri kepada orang lain
baik itu di lingkungan atau di luar lingkungan masyarakat.
Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuian diri
remaja. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka semakin tinggi
penyesuaian diri remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial
yang diberikan maka semakin rendah penyesuaian diri remaja. Penyesuaian diri
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk mempertemukan
tuntutan diri sendiri dengan lingkungan, baik secara aktif maupun pasif yang
melibatkan respon mental dan tingkah laku, sehingga tercapai hubungan yang
harmonis antara diri dengan lingkungannya.149
149 Hasil Wawancara Dengan Remaja Putri, pada bulan Juni dan Juli 2018
BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan :
Kesalehan individual kadang disebut juga dengan kesalehan ritual,
kenapa? Karena lebih menekankan dan mementingkan pelaksanaan ibadah ritual,
seperti shalat, puasa, zakat, haji, zikir. Disebut kesalehan individual karena hanya
mementingkan ibadah yang semata-mata berhubungan dengan Tuhan dan
kepentingan diri sendiri. Sementara pada saat yang sama mereka tidak memiliki
kepekaan sosial, dan kurang menerapkan nilai-nilai islami dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendek kata, kesalehan jenis ini ditentukan berdasarkan ukuran
serba formal, yang hanya hanya mementingkan hablum minallah, tidak disertai
hablum minan-naas.
Ibadah yang kita lakukan sehari-hari baik ibadah vertikal maupun ibadah
horisontal, di dalamnya terkandung nilai-nilai sosial yang sangat berguna bagi
kepentingan dan kemaslahatan umat. Amalan ibadah sekecil apapun, pasti
memiliki dimensi sosialnya sendiri.
Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam ajaran Islam juga sepadan dengan
nilai-nilai universal, seperti musyawarah, persaudaraan, bekerjasama,
menghormati orang lain, persamaan, dan sebagainya. Juga dalam ibadah qurban
atau zakat, terdapat nilai-nilai universal seperti semangat berbagi, kepedulian,
solidaritas, empati, dan lain-lain.
Kesalehan Sosial menunjuk pada perilaku orang-orang yang sangat peduli
dengan nilai-nilai islami, yang bersifat sosial. Bersikap santun pada orang lain,
suka menolong, sangat concern terhadap masalah-masalah ummat,
memperhatikan dan menghargai hak sesame, mampu berpikir berdasarkan
perspektif orang lain, dan mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain.
Kesalehan tidak lagi hanya terkait antara individu dengan Tuhan, tapi juga
dengan lingkungan dan manusia disekitarnya tanpa memandang suku, ras, bangsa
dan agama. Kesalehan yang melampaui batas-batas diri dan memperhatikan
keberbedaan sebagai implikasi empiriknya. Segala bentuk amal saleh dalam Islam
baik yang tertulis dalam Al-Quraan ataupun Hadis, kesemuanya memberikan
dampak yang baik (good impact) dalam kehidupan sehari-hari. Mengerjakan
ibadah atau amal saleh juga harus dibarengi dengan keberimanan kepada Tuhan
dan benar-benar ikhlas mengerjakan karena-Nya.
B. Saran-saran :
Jika setiap Muslim berusaha mengerjakan amal saleh dalam kehidupan
sehari-hari, maka ia secara tidak langsung juga berusaha menciptakan kehidupan
sosial yang saleh juga. Kehidupan sosial yang baik akan mendorong kemajuan
bangsa pada arah yang lebih baik. Dan itu semua di mulai dari kesadaran diri
dengan mengamalkan amal saleh. Meskipun berada dalam kemajemukan bangsa
ini, individu-individu saleh mendorong terbentuknya masyarakat saleh, dan
masyarakat-masyarakat saleh itu juga mendorong terbentuknya negara yang saleh
pula.
Sikap saleh tidak hanya diukur dari seberapa banyak orang itu sholat
dalam sehari, puasa dalam satu tahun, pergi umroh dan haji, tapi juga diukur
dengan seberapa banyak jasa yang dia hasilkan untuk orang lain, seberapa besar
pengabdian yang dilakukan dalam melestarikan lingkungan, seberapa baik teladan
yang diberikan pada orang lain dan sebagainya.
Sebagai seorang muslim harus melihat kaidah-kaidah berbusana yang
sesuai dengan syari’at Islam, supaya apa yang kita kenakan dapat
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak dan tidak memicu hal-hal yang tidak
diinginkan. Berbeda dengan zaman sekarang banyak sekali model yang tidak
sesuai dengan syari’at Islam, sebagai contoh ada model pakaian yang dikenal
dengan istilah “you can see’ yang artinya kamu boleh melihat, atau bahkan ada
yang rela mati-matian untuk menaikkan bagian bawahnya keatas dan yang atas
rela untuk diturunkan ke bawah, atau ada yang mengenakan baju yang semestinya
dipakai oleh anak TK/SD (pakaian super ketat) hingga terlihatlah apa yang
seharusnya tidak boleh dilihat. Nauzubillah min dzalik.
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LAMPIRAN PERTANYAAN
1. Adakah saudari ikut kegiatan di Meunasah atau Masjid ?
 Solat berjemaah
 Pengajian
 Pertemuan desa
2. Adakah saudari ikut ke Kenduri/tahlil ?
 Membantu
 Menghadiri
3. Adakah saudari mengikuti kegiatan gelang dana ?
 Fakir miskin
 Pengutip derma
 Sumbangan untuk muslim di luar Negara
 Kepada keluarga yang ada kematian
4. Adakah saudari membantu masyarakat dalam gotong-royong ?
5. Adakah saudari akan membantu jika ada seseorang dalam kesulitan ?
6. Adakah saudari dapat merasakan kesusahan diantara orang kampung yang
tidak mampu ?
7. Apakah kegiatan sosial yang saudari lakukan bersama masyarakat ?
8. Apakah kegiatan sosial yang saudari lakukan di fakultas ?
9. Apakah kegiatan sosial yang dilakukan di luar lingkungan fakultas ?
10. Adakah saudari pernah menjadi relawan ?
